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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan : (1) Nilai prestasi 
belajar peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Daring 
melalui media WhatsApp Group mencapai KKM 50%. (2) prestasi belajar sesudah 
menggunakan model pembelajaran daring melalui media WhatsApp Group rata-
ratanya di atas KKM. 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII MTS NU 
Wahid Hasyim Talang tahun pelajaran 2019/2020. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang diambil sebanyak satu 
kelas yaitu kelas VIIA sebagai kelas eksperimen. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah dokumentasi dan tes. Analisis data yang digunakan adalah uji  
proporsi dan uji t satu sampel dengan taraf signifikansi 5%. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) Nilai prestasi belajar peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Daring melalui media 
WhatsApp Group mencapai KKM 50%. (2) prestasi belajar sesudah menggunakan 
model pembelajaran daring melalui media WhatsApp Group rata-ratanya di atas 
KKM. (3) Hasil belajar sesudah menggunakan model pembelajaran daring melalui 
media WhatsApp Group lebih baik dari hasil belajar sebelum menggunakan model 
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 The purpose of this study is to describe: (1) The value of learning 
achievement of students taught using the online learning model through 
WhatsApp Group media reaches a KKM of 50%. (2) the average learning 
achievement after using the online learning model through WhatsApp Group is 
above the KKM. 
 
 The population in this study were students of class VII MTS NU Wahid 
Hasyim Talang in the 2019/2020 school year. Sampling using purposive sampling 
technique. The sample taken was one class, namely class VIIA as the experimental 
class. The data collection methods used were documentation and tests. The data 
analysis used was the proportion test and one-sample t test with a significance 
level of 5%. 
 
 The results showed that: (1) The learning achievement value of students 
who were taught using the online learning model through the WhatsApp Group 
media reached a KKM of 50%. (2) the average learning achievement after using 
the online learning model through WhatsApp Group is above the KKM. (3) 
Learning outcomes after using the online learning model through WhatsApp 
Group media are better than learning outcomes before using the online learning 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara agar dapat 
menyelesaikan masalah-masalah yang akan dihadapinya dalam kehidupan 
sehari-hari. Pendidikan juga merupakan salah satu usaha yang dilakukan 
setiap manusia untuk mencapai tujuan mereka masing-masing agar 
menjadi warga negara yang bermartabat, bertanggungjawab, serta mandiri. 
Perkembangan pendidikan pada setiap jenjang perlu dilakukan terus 
menerus untuk menghadapi serta mengantisipasi kepentingan pada Masa 
yang akan datang. 
Peserta didik sebagai objek atau sasaran sekaligus sebagai subjek 
dalam tujuan pendidikan. Peserta didik adalah anggota masyarakat yang 
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang 
tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Matematika 
merupakan mata pelajaran yang sangat penting dan mempunyai peranan 
dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia. Matematika merupakan 
mata pelajaran wajib bagi peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah. Matematika merupakan mata pelajaran yang berperan penting 






Akan tetapi faktanya masih banyak orang beranggapan bahwa 
pelajaran matematika merupakan pelajaran yang sulit, jenuh dan 
membosankan karena sifatnya yang abstrak. Hal ini dapat berakibat pada 
hasil belajar peserta didik yang cenderung rendah. Hasil belajar peserta 
didik yang rendah disebabkan juga karena peserta didik menjadi malas dan 
kurang berminat dalam mempelajari pelajaran matematika. Oleh karena itu 
perlu adanya upaya untuk membuat pembelajaran matematika di sekolah 
lebih mudah dan membuat peserta didik lebih tertarik untuk mempelajari 
matematika, yang diwujudkan dengan model-model atau cara pengajaran 
yang tepat. Kita ketahui bersama juga bahwa suatu model pembelajaran 
cenderung tidak cocok untuk semua mata pelajaran, begitupun model 
pembelajaran untuk mata pelajaran matematika. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Subkhan, S.Pd selaku 
guru mata pelajaran matematika kelas VII di MTS NU Wahid Hasyim 
Kecamatan Talang Kabupaten Tegal, peserta didik merasa bosan dengan 
pelajaran matematika karena mereka beranggapan bahwa matematika itu 
pelajaran yang sulit untuk dipecahkan. Guru menyatakan sebagian peserta 
didik tidak menyukai pelajaran matematika. Akibat sebagian peserta didik 
tersebut mempunyai hasil belajar yang yang masih rendah. Model 
pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran konvensional, 
model pembelajaran konvensional yaitu seorang guru biasanya 
menggunakan metode ceramah, berkelompok dengan sebangku, dan 





aktif dan kurang dilibatkan dalam menentukan penyelesaian soal sehingga 
peserta didik tidak dapat menggunakan kemampuannya dalam 
menyelesaikan soal lain yang lebih bervariasi. Hal ini berdampak pada 
prestasi belajar matematika peserta didik yang rendah. Prestasi belajar 
matematika peserta didik yang rendah juga akan berdampak pada prestasi 
sekolah tersebut karena sebagian hasil dari nilai ulangan peserta didik 
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dimana Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ada di kelas VII MTS NU Wahid 
Hasyim adalah 70, sedangkan menurut beliau peserta didik yang nilainya 
sudah mencapai KKM baru 30% saja. 
Saat ini dunia sedang terkena pandemic yaitu adanya virus corona, 
salah satunya yaitu Negara Indonesia sendiri yang terkena virus tersebut. 
Banyak dampak dari virus ini, salah satunya dibidang pendidikan, 
pemerintah menghimbau untuk membatasi kontak langsung atau physical 
distancing, sehingga proses pembelajaran tatap muka ditiadakan atau 
diganti dengan proses pembelajaran daring. Sejalan dengan perkembangan 
era digital yang didukung oleh teknologi informasi dan komunikasi (TIK), 
maka dengan keadaan seperti ini sudah saatnya proses pembelajaran 
memanfaatkan teknologi tersebut. Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran 
tidak hanya bersifat opsional, tetapi telah menjadi suatu keniscayaan. 
Keefektifan pembelajaran juga dipengaruhi oleh seberapa banyak pendidik 
yang mampu memanfaatkan TIK. Pendekatan konvensional telah banyak 





atau yang biasa dikenal dengan pembelajaran daring (Thorne, 2003). 
Istilah model pembelajaran daring atau Online Learning Models (OLM), 
pada awalnya digunakan untuk menggambarkan sistem belajar yang 
memanfaatkan teknologi internet berbasis komputer (computer-based 
learning/CBL). Dalam perkembangan selanjutnya, fungsi komputer telah 
digantikan oleh telepon seluler. Orang dapat belajar di mana saja, kapan 
saja, dan dalam situasi apa saja. Pembelajaran tidak hanya dapat dilakukan 
melalui proses tatap-muka antara guru dan peserta didik. Dengan adanya 
wabah ini, kini peserta didik tetap bisa belajar meskipun jarak dengan guru 
berjauhan. Jadi seorang guru dituntut untuk mampu mengetahui dan 
menentukan model pembelajaran yang tepat, agar dapat mempengaruhi 
keberhasilan seorang peserta didik dalam pembelajaran, seorang guru yang 
profesional juga dituntut untuk mampu mengatasi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang sedang berkembang pada saat ini dalam 
melakukan inovasi-inovasi dalam pembelajaran, baik dari mulai 
pendekatan, model, media, strategi dan lain-lainnya. Dalam hal ini 
alternatif pembelajaran yang diduga sesuai untuk memfasilitasi masalah 
peserta didik yang ada di MTS NU Wahid Hasyim yang berdampak pada 
hasil belajar matematika peserta didik adalah pembelajaran matematika 
dengan model model pembelajaran daring dengan menggunakan sosmed 
whatsapp. 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti mengadakan 





Melalui Whatsapp Group Pada Masa Pandemic Covid-19 Terhadap 
Hasil Belajar Matematika (Studi Penelitian Peserta Didik Kelas VIIA 
Semester Genap MTs NU Wahid Hasyim Kabupaten Tegal Tahun 
Ajaran 2019/2020)” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan diatas, maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Dalam penyampaian materi yang disampaikan oleh pendidik, peserta 
didik kurang memahami. Sehingga hasil belajar matematika yang 
kurang memuaskan, hal ini disebabkan karena kurang bervariasi dalam 
menggunakan model pembelajaran. 
2. Adanya pandemic covid-19 yang mempengaruhi proses pembelajaran 
peserta didik. 
3. Sebagian peserta didik beranggapan bahwa matematika adalah mata 
pelajaran yang sulit, sehingga banyak peserta didik yang belum 
mencapai nilai KKM 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan tersebut, 
maka terdapat berbagai masalah pada penelitian ini. Oleh karena itu, perlu 
adanya pembatasan agar penelitian ini lebih efektiv dan efisien. Dalam 
penelitian ini menetapkan menggunakan model pembelajaran daring 





memberikan pengaruh yang positif bagi peserta didik selama proses 
belajar di rumah. 
Peneliti mengukur efektivitas pembelajaran dengan cara 
membedakan hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan model 
pembelajaran daring saat terjadi pandemic covid-19 dengan model 
pembelajaran luring sebelum adanya pandemic covid-19. Dalam penelitian 
ini hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil berupa nilai tes ulangan 
harian, keaktifan siswa saat proses pembelajaran di grup, dan proses 
pengisian jawaban. 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 
1. Apakah nilai prestasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran daring melalui WhatsApp Group dapat mencapai 
KKM 50%? 
2. Apakah prestasi belajar sesudah menggunakan model pembelajaran 
daring melalui media WhatsApp Group rata-ratanya di atas KKM? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh jawaban 
atas masalah yang telah dirumuskan.Tujuan  tersebut adalah : 
1. Mengetahui nilai prestasi belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran daring melalui WhatsApp Group 





2. Mengetahui prestasi belajar sesudah menggunakan model pembelajaran 
daring melalui media WhatsApp Group rata-ratanya di atas KKM. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara umum penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi para 
pendidik untuk memberikan inovasi-inovasi dalam proses pembelajaran 
agar lebih menarik dan menyenangkan khususnya pada mata pelajaran 
matematika 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis diharapkan mampu memberikan manfaat bagi : 
a. Pihak peserta didik, dengan pembelajaran Daring melalui media 
WhatsApp Group dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
peserta didik. 
b. Pihak guru, membantu guru agar lebih kreatif dan inofatif dalam 
menggunakan model pembelajaran di era globalisasi ini agar proses 
belajar mengajar lebih menyenangkan 
c. Pihak sekolah, menciptakan kualitas guru yang inofatif dalam 
memilih model pembelajaran sehingga proses belajar mengajar lebih 
efektif 
d. Pihak pembaca, dapat dipergunakan untuk menambah pengetahuan 
dan wawasan dalam memahami pembelajaran Daring melalui media 





LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. Landasan Teori 
1. Efektivitas 
Menurut Supardi dalam Sholikhah, Z., Kamenjdirtana, T. J., & 
Utami, W. B. (2018:3). Efektivitas adalah usaha untuk mencapai 
sasaran yang telah ditetapkan sesuai dengan kebutuhan, rencana, 
dengan menggunakan data, sarana, maupun waktu yang tersedia untuk 
memperoleh hasil yang maksimal baik secara kuantitatif maupun 
kualitatif. 
Sedangkan menurut Djamarah dan Zain dalam Mustikasari 
(2010:130), menyatakan bahwa keefektifan berkenaan dengan hasil 
yang dicapai, sedangkan efisiensi berkenaan dengan proses pencapaian 
hasil tersebut. 
Oleh karena itu dapat diartikan efektivitas adalah suatu ukuran 
yang menyatakan seberapa jauh target atau tujuan yang dicapai dengan 
suatu usaha dan tindakan untuk tercapainya suatu tujuan. 
2. Pembelajaran Daring 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era Industri 
4.0 telah memiliki pengaruh yang besar terhadap proses pengajaran 
dan pembelajaran. Kemudahan akses teknologi telah digunakan oleh 





Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang menggunakan 
model interaktif berbasis internet dan Learning Manajemen System 
(LMS). Seperti yang telah disampaikan oleh Keengwe & Georgina 
dalam penelitiannya telah menyatakan bahwa perkembangan teknologi 
memberikan perubahan terhadap pelaksanaan pengajaran dan 
pembelajaran (Keengwe, 2012). Teknologi informasi dapat diterima 
sebagai media dalam melakukan proses pendidikan, termasuk 
membantu proses belajar mengajar, yang juga melibatkan pencarian 
referensi dan sumber informasi (Wekke & Hamid, 2013) 
Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet 
dalam proses pembelajaran. Dengan pembelajaran daring siswa 
memiliki keleluasaan waktu belajar, dapat belajar kapanpun dan 
dimanapun. Siswa dapat berinteraksi dengan guru menggunakan 
beberapa aplikasi seperti classroom, video converence, telepon atau live 
chat, zoom maupun melalui WhatsApp Group. Pada era industri 4.0, 
teknologi digital dapatmemberikan dampak buruk bagi dunia 
pendidikan jika penggunaannya tidak tepat guna. Oleh karena itu, 
memahami prinsip dan faktor yang mempengaruhi efektivitas teknologi 
digital dalam pembelajaran adalah sesuatu yang sangat penting bagi 
seorang pendidik (Putrawangsa & Hasanah, 2018). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring 





ketersediaan sumber belajar yang variatif pada saat terjadi pandemic 
covid-19 seperti saat ini. 
 
3. WhatsApp Grup 
Wikipedia mendefinisikan WhatsApp sebagai aplikasi pesan untuk 
smartphone dengan basic mirip BlackBerry Messenger. WhatsApp 
merupakan aplikasi pesan lintas platform yang memungkinkan 
pengguna bertukar pesan tanpa biaya SMS, karena WhatsApp 
menggunakan paket data internet yang sama untuk email, browsingweb, 
dan lain-lain (Wulandari, 2016). WA merupakan salah satu aplikasi 
pesan untuk ponsel cerdas (Smartphone) yang dirilis pada januari 2009 
oleh Brian Acton dan Jan Koum. WhatsApp adalah aplikasi pesan lintas 
platform yang memungkinkan penggunanya mampu bertukar pesan 
tanpa biaya, karena WhatsApp menggunakan paket data internet dalam 
penggunaanya. Dengan menggunakan WhatsApp penggunanya dapat 
melakukan obrolan online, berbagi file, bertukar foto dan masih banyak 
fitur lainya. 
Salah satu fitur dari WhatsApp yaitu fitur WhatsApp Group atau 
Grup Chat yang berisi beberapa pengguna WhatsApp lainnya. Dengan 
menggunakan WhatsApp Group sebagai media untuk belajar seperti 
kursus/les secara daring. Dalam hal ini dapat membuat grup chat dengan 
mengundang peserta didik guna mempermudah komunikasi yang 





Kelebihan WhatsApp : 
1. Cara penggunaanya mudah 
2. Cepat dan dapat digunakan dimana saja 
3. Nomor telepon yang digunakan tersinkron secara otomatis 
4. Dapat mem-backup chat/obrolan 
5. Informasi pribadi dapat disembunyikan 
Kekurangan WhatsApp : 
1. Menguras banyak paket data internet 
2. Membutuhkan koneksi internet yang cukup kuat 
3. Hanya bisa digunakan jika smartphone menyala 
4. Menguras baterai 
WhatsApp menjadi aplikasi pesan instan paling banyak digunakan. 
Data dari Pekala (2016) menyebutkan 58% pengguna ponsel pintar di 
Indonesia menggunakan WhatsApp sebagai aplikasi pesan instan pilihan 
mereka. Malka (2015: 334) menyebutkan bahwa WhatsApp secara 
efektif dapat memfasilitasi berbagai aktivitas sosial seseorang, baik 
individu atau kelompok, baik keluarga atau profesional. Aplikasi 
WhatsApp menawarkan sebuah pengalaman pesan instan yang ramah 
pengguna dan nyaman digunakan untuk beragam konten dalam 
berbagai konteks. 
Menurut Cui (2016: 243-244) fitur komunikasi yang melebihi 
hubungan diad dan jejaring berdasarkan identitas tertentu menjadi hal 





ini membentuk sebuah tempat komunikasi simbolik serta batasan dalam 
kelompok bagi penggunanya. Pada akhirnya ruang ini menciptakan 
kemungkinan bagi individu untuk dapat berdiskusi mengenai masalah-
masalah dengan topik yang mereka minati sekaligus memperoleh 
momentum untuk memengaruhi satu sama lain tanpa terbatas dengan 
jarak.  
Berdasarkan penggambaran di atas, dapat disimpulkan WhatsApp 
adalah aplikasi pesan instan untuk smartphone, jika dilihat dari 
fungsinya WhatsApp hampir sama dengan aplikasi SMS yang biasa 
dipergunakan di ponsel lama, tetapi WhatsApp tidak menggunakan 
pulsa, melainkan data internet, WhatsApp  juga memberikan ruang 
bebas bagi penggunanya untuk membuat grupnya masing-masing. Dari 
grup-grup tersebut masing-masing anggota group dapat menuliskan 
materi pelajaran atau berbagi ilmu yang lain 
4. Pembelajaran Daring Melalui Media WhatsApp Group 
 Dalam hal ini pelaksanaan WhatsApp Group sebagai media 
pembelajaran menjadikan program mampuberjalan dengan baik dan 
tujuan mampu tercapai dengan cukup baik dalam peningkatan hasil 
belajar matematika pada masa pandemic covid-19. Pelaksanaan 
program penggunaan WhatsApp Group sebagai media pembelajaran 





pembelajaran bagi peneliti dan peserta didik. Tujuan diadakanya 
penggunaan WhatsApp Group sebagai media pembelajaran yaitu:  
1. Untuk memperluas pengetahuan peneliti dan peserta didik 
mengenai suatu penggunaan aplikasi sebagai media pembelajaran 
2. Melalui pelaksanaan program penggunaan WhatsApp Group 
sebagai media pembelajaran ini diharapkan peneliti dan peserta 
didik terbantu dalamproses penyampaian materi pembelajaran 
3. Melalui pelaksanaan program penggunaan WhatsApp Group 
sebagai media pembelajaran ini diharapkan peneliti dan peserta 
didik mampu mengaplikasikan dan menjadikan aplikasi ini sebagai 
salah satu media pembelajaran yang efektif digunakan untuk 
pengembangan hasil belajar pada saat pandemic covid-19. 
Pindayi (2016: 41) mengatakan, WhatsApp menawarkan sebuah 
peluang untuk menyebarkan suatu pesan ke khalayak yang luas dengan 
ongkos yang terhitung murah dan tanpa perlu khawatir dengan 
pengawasan atau sensor dari badan terkait. Sehingga pembelajaran 
daring melalui WhatsApp Group akan membantu guru dan peserta didik 
untuk dapat menerima pembelajaran, menerima materi pelajaran, serta 
mengerjakan tugas pada saat pandemic covid-19 seperti yang terjadi 
pada saat ini. 
5. Hasil belajar 





Belajar adalah proses yang menyebabkan perubahan perilaku 
mental yang bersifat tetap dan merupakan hasil pengalaman (Purwo 
Susongko, 2017:1). Menurut Slameto (2003:2) “belajar adalah suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. 
Menurut Fontana (1981:147), belajar adalah proses peubahan 
tingkah laku individu yang relatif tetap sebagai hasil dari 
pengalaman, sedangkan pembelajaran merupakan upaya penataan 
lingkungan yang memberi nuansa agar program belajar tumbuh dan 
berkembang secara optimal. Dengan demikian proses belajar bersifat 
internal dan unik dalam diri individu siswa, sedangkan proses 
pembelajaran bersifat eksternal yang disengaja direncanakan dan 
bersifat rekayasa perilaku.Sedangkan Slameto (2010:54) 
menjelaskan, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak 
jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu: 
1) Faktor intern 
 Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu 
yang sedang belajar, faktor intern terdiri dari : 
a) Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh) 
b) Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan, dan kesiapan) 





2) Faktor ekstern 
 Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar indiviu, faktor 
ekstern terdiri dari : 
a) Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan), 
b) Faktor sekolah (metode mengajar,, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, 
keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah). 
c) Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, teman 
bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat) 
 Berdasarkan beberapa pengertian belajar diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku yang 
terjadi dalam diri seseorang menjadi lebih baik. 
b. Pengertian hasil belajar 
 Menurut Susongko, (2016:67) hasil belajar meliputi kemampuan 
siswa pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar juga 
bisa disebut juga dengan perubahan perilaku intelektual yang berkaitan 
dengan emosi, seperti sikap, minat, dan motivasi belajar. 
 Menurut Hamalik (2004:31) “Hasil  belajar adalah hasil yang 
memberikan kepuasan pada kebutuhan dan berguna serta bermakna 





dengan kecepatan yang berbeda-beda. Untuk mengukur sampai dimana 
taraf penguasaan siswa terhadap materi atau bahan pendidikan yang 
telah diberikan maka harus dilakukan evaluasi. Evaluasi dalam hal ini 
juga dimaksudkan untuk menentukan nilai atau prestasi para siswa 
selama mengikuti pelajaran untuk selanjutnya. Sebagai bahan pengisian 
sebelumnya”. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari proses pembelajaran 
diri dan pengaruh lingkungan, baik kognitif, afektif maupun 
psikomotorik yang berdasarkan pengalaman peserta didik sendiri serta 






6. Materi segiempat 
Bangun datar segiempat adalah bangun datar yang dibatasi empat 
sisi dan empat sudut. Segiempat dibedakan menjadi dua yaitu 
segiempat beraturan dan segiempat tidak beraturan. Segiempat 
beraturan memiliki ukuran yang teratur dan memiliki sepasang sisi 
yang sama panjang atau memiliki sisi yang sejajar, lain halnya dengan 
segiempat tidak beraturan tidak memiliki ukuran yang teratur. Berikut 
jenis-jenis segiempat antara lain yaitu. 
1. Persegi 
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Gambar 2. 1 Bangun Datar Persegi 
 
Sifat-sifat persegi. 
a. Semua sifat persegi panjang merupakan sifatpersegi.  
b. Suatu persegi dapat menempati bingkainya dengan 
delapancara. 
c. Semua sisi persegi adalah sama panjang. 
d. Sudut-sudut suatu persegi dibagi dua sama besar oleh 
diagonal-diagonalnya. 
e. Diagonal-diagonal persegi saling berpotongan sama 





Dari sifat-sifat tersebut maka dapat disimpulkan, Persegi 
adalah bangun segiempat yang memiliki empat sisi sama 
panjang dan empat sudut siku-siku. 
Rumus persegi. 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 (𝐾) = 4 × 𝑠𝑖𝑠𝑖𝑎𝑡𝑎𝑢𝐾 = 4𝑠 
𝐿𝑢𝑎𝑠(𝐿) = 𝑠𝑖𝑠𝑖 × 𝑠𝑖𝑠𝑖𝑎𝑡𝑎𝑢𝐿 = 𝑠2 
 
2. Persegi Panjang 




A   B 
Gambar 2. 2 Bangun Datar Persegi Panjang 
Sifat-sifat persegi panjang. 
a. Mempunyai empat sisi dengan sepasang sisi yang berhadapan 
sama panjang dan sejajar. 
b. Keempat sudutnya sama besar dan merupakan sudut siku-siku 
(90°). 
c. Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan membagi 
dua sama besar. 





Dari sifat-sifat tersebut maka dapat  disimpulkan,  Persegi 
panjang adalah bangun datar segiempat yang memiliki dua pasang 
sisi sejajar dan memiliki empat sudutsiku-siku. 
Rumus persegi panjang. 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 (𝐾)  =  2 (𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 +  𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟) 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝐾 =  2𝑝 +  2𝑙 
𝐿𝑢𝑎𝑠 (𝐿)  =  𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 ×  𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝐿 = 𝑝 × 𝑙 
3. Jajar Genjang 
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Gambar 2. 3 Bangun Datar Jajar Genjang 
 
Sifat-sifat jajar genjang. 
a. Sisi-sisi yang berhadapan pada setiap jajar genjang sama 
panjang dansejajar. 
b. Sudut-sudut yang berhadapan pada setiap jajar genjang 
samabesar. 
c. Jumlah pasangan sudut yang saling berdekatan pada setiap 
jajar genjang adalah180°. 
d. Pada setiap jajar genjang kedua diagonalnya saling membagi 






Dari sifat-sifat tersebut maka dapat disimpulkan, Jajar genjang 
adalah bangun segiempat yang dibentuk dari sebuah segitiga dan 
bayanganya yang diputar setengah putaran (180°) pada titik tengah 
salah satu sisinya. 
Rumus jajar genjang. 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 (𝐾)  =  𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑖𝑛𝑦𝑎 
=   𝐴𝐵  +   𝐵𝐶  +   𝐶𝐷  +   𝐷𝐴 
  𝐿𝑢𝑎𝑠 (𝐿) =  𝑎𝑙𝑎𝑠 ×  𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝐿 = 𝑎 × 𝑡 
4. Trapesium 
Trapesium adalah bangun segiempat yang mempunyai tepat 
sepasang sisi yang berhadapan sejajar. 
1) Jenis-jenis Trapesium 
Secara umum ada tiga jenis trapesium sebagai berikut. 
Trapesium adalah salah satu bangun datar segiempat yang  
memiliki dua sisi sejajar yang tidak sama panjang. 
a) Trapesium Sama Kaki 
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Gambar 2. 4 Bangun Datar Trapesium Sama Kaki 
 
Trapesium sama kaki adalah trapesium yang mempunyai 
sepasang sisi yang sama panjang, di samping mempunyai 





b) Trapesium Siku-siku 
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Gambar 2. 5 Bangun Datar Trapesium Siku-siku 
 
Trapesium siku-siku adalah trapesium yang salah satu 
sudutnya merupakan sudut sudut siku-siku (90o). 
c) Trapesium Sembarang 
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Gambar 2. 6 Bangun Datar Trapesium Sembarang 
 
Trapesium sembarang adalah trapesium yang keempat 
sisinya tidak sama panjang. 
2) Sifat-sifat trapesium 
 Secara umum dapat dikatakan bahwa jumlah sudut 
yang berdekatan di antara dua sisi sejajar pada trapesium 
adalah 180o. 
Trapesium sama kaki mempunyai ciri-ciri khusus, yaitu. 
a) Diagonal-diagonalnya sama panjang. 







c) Dapat menempati bingkainya dengan dua cara. 
 Rumus trapesium. 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 (𝐾) =  𝐴𝐵 +  𝐵𝐶 +  𝐶𝐷 +  𝐷𝐴 
𝐿𝑢𝑎𝑠 (𝐿) =  
1
2
× 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
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Gambar 2. 7 Bangun Datar Belah Ketupat 
 
Sifat-sifat belah ketupat. 
a. Semua sisi pada belah ketupat sama panjang. 
b. Kedua diagonal pada belah ketupat merupakan sumbu simetri. 
c. Kedua diagonal belah ketupat saling membagi dua sama 
d. Panjang dan saling berpotongan tegak lurus. 
e. Pada setiap belah ketupat sudut-sudut yang berhadapan sama 








Dari sifat-sifat tersebut maka dapat disimpulkan, Belah ketupat 
adalah bangun segiempat yang dibentuk dari gabungan segitiga 
sama kaki dan bayanganya setelah dicerminkan terhadap alasnya. 
Rumus belah ketupat. 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 (𝐾)  =  𝐴𝐵 +  𝐵𝐶 +  𝐶𝐷 + 𝐷𝐴 
𝐿𝑢𝑎𝑠 (𝐿)  =  
1
2
×  𝑑1  × 𝑑2 
6. Layang-Layang 
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Gambar 2. 8 Bangun Datar Layang-layang 
Sifat-sifat layang-layang. 
a. Masing-masing sepasang sisinya sama panjang. 
b. Sepasang sudut yang berhadapan sama besar. 
c. Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri. 
d. Salah satu diagonal layang-layang membagi diagonal lainnya 






Dari sifat-sifat tersebut maka dapat disimpulkan, Layang-
layang adalah segiempat yang dibentuk dari gabungan dua buah 
segitiga sama kaki yang alasnya sama panjang dan berimpit. 
Rumus layang-layang. 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 (𝐾)  =  𝐴𝐵 +  𝐵𝐶 +  𝐶𝐷 + 𝐷𝐴 
𝐿𝑢𝑎𝑠 (𝐿)  =  
1
2
×  𝑑1  × 𝑑2 
(Kemendikbud Edisi Revisi 2017 & Utoyo, dkk Kurikulum 2013) 
 
B. Kerangka Berpikir 
 Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan maka dapat 
dikemukakan kerangka penelitian bahwa keberhasilan proses belajar 
mengajar ditentukan oleh prestasi belajar peserta didik. Banyak faktor 
yang dapat mempengaruhi prestasi peserta didik diantaranya adalah model 
pembelajaran dan media pembelajaran yang digunakan 
1. Prestasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran daring melalui WhatsApp Group dapat mencapai 
KKM 50%? 
 Pembelajaran merupakan salah satu proses interaksi seseorang 
dengan lingkungannya sehingga menimbulkan perubahan kearah yang 
lebih baik dari perilaku sebelumnya. Prinsip utama yang paling penting 





berperan aktif dalam suatu kegiatan pembelajaran. Keterlibatan tersebut 
akan bermanfaat untuk peserta didik dimasa yang akan datang. 
 Supaya peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran maka 
diperlukan model pembelajaran yang beragam dan inovatif oleh guru. 
Dimana dalam kegiatan pembelajaran peserta didik juga diikutsertakan 
didalamnya sehingga dapat memberikan pemahaman kepada peserta 
didik dalam memahami suatu konsep yang diajarkan. Dengan 
menerapkan model pembelajaran yang tepat diharapkan peserta didik 
mampu mengubah cara belajar mereka dalam mengikuti materi 
pelajaran dan diharapkan dengan menerapkan model pembelajaran yang 
tepat bukan hanya mencapai nilai KKM akan tetapi melampaui nilai 
KKM. 
2. Prestasi belajar sesudah menggunakan model pembelajaran daring 
melalui media WhatsApp Group rata-ratanya di atas KKM. 
 Keberhasilan dalam proses pembelajaran tidak lepas dari peran 
penting seorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Oleh 
karena itu diperlukan inovasi model pembelajaran agar siswa mencapai 
hasil belajar yang baik. 
 Model pembelajaran Daring melalui media WhatsApp Group baik 
digunakan dalam proses pembelajaran pada saat terjadi pandemic covid-
19 dikarenakan memiliki beberapa manfaat diantaranya peserta didik 
masih dapat belajar dirumah tanpa terjadi kontak langsung dengan guru, 





kapan saja, dan dalam situasi apapun sehingga, peserta didik tidak 
merasa bosan. 
 Model pembelajaran Daring melalui media WhatsApp Group baik 
digunakan dalam proses pembelajaran, beberapa manfaat dari model ini 
adalah peserta didik dapat memanfaatkan media sosial dengan hal yang 
positif dan pastinya bermanfaat, mengisi waktu selama masa pandemic 
covid-19 dengan belajar di rumah. Dengan menggunakan model 
pembelajaran Daring melalui media WhatsApp Group dapat mendorong 
peserta didik untuk lebih aktif  dan termotivasi. Sehingga hasil belajar 
peserta didik yang diajar dengan model ini akan lebih meningkat dan 
lebih baik. 
 Berdasarkan uraian di atas peneliti memberikan gambaran 
mengenai keterkaitan model pembelajaran Daring memlaui media 
WhatsApp Group terhadap hasil belajar matematika sebagai berikut : 
 
 
  Melalui Media 
 
  meningkatkan 
 
Model pembelajaran Daring 






 Hipotesis juga memuat pernyataan singkat yang disimpulkan 
berdasarkan hasil tinjauan pustaka dan kerangka berpikir yang telah 
dirumuskan. Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. H  : Nilai peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Daring melalui media WhatsApp Group mencapai KKM 50%. 
2. H : Prestasi belajar sesudah menggunakan model pembelajaran daring 






A. Pendekatan, Jenis, Dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data 
yang diperoleh berupa data angka serta analisis yang digunakan adalah 
analisis statistik. 
Menurut Sugiyono (2015:13) Metode kuantitatif juga disebut 
metode discovery, karena dengan metode ini dapat ditemukan dan 
dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini juga disebut metode 
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik. 
2. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, karena dalam 
penelitian ini membandingkan hasil belajar peserta didik sesudah 
menggunakan model pembelajaran Daring melalui media WhatsApp 
Group dengan modelpembelajaran sebelum menggunakan model 
pembelajaran Daring melalui media WhatsApp Group. 
 Metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang 






3. Desain Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Adapun tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan model 
pembelajaran Daring melalui media WhatsApp Group terhadap hasil 
belajar matematika peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar. 
Adapun rancangan penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 




D X𝐷 Y1 
 
Keterangan : 
D :Kelas Eksperimen 
X𝐷 :Perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan menggunakan 
pembelajaran daring melalui media WhatsApp Group 
Y1:Post tes hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen 
B. Variabel Penelitian 
Menurut Arikunto (2013:161), variabel adalah objek penelitian, 
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel dalam 
penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. 





Menurut Sugiyono (2015:61) variabel bebas adalah variabel 
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen (terikat). 
Variabel bebas (X) dalam penelitian ini merupakan model 
pembelajaran yang digunakan yaitu Model Pembelajaran Daring 
melalui media WhatsApp Group. 
2. Variabel Terikat 
Menurut Sugiyono (2015:61) variabel terikat merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas. 
Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
matematika. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2015:117). Populasi dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas VII di MTS NU Wahid Hasyim Talang, yang 
terdiri dari kelas VIIA – VIIF. 
Menurut Sugiyono (2015:118) sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik 





sampling. Dalam penelitian ini akan digunakan  1 kelas sampel yaitu kelas 
VIIA. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan 
dokumentasi dan tes. 
1. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 
2013:274). 
Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data tentang nama, jumlah, dan nilai ujian akhir semester 
I pada kelas VII di MTS NU Wahid Hasyim Talang pada tahun 
pelajaran 2019/2020. 
2. Tes 
Tes adalah suatu prosedur yang sistematis, artinya penyusunan 
item-item tes dilakukan menurut metode dan aturan tertentu 
(Susongko, 2017:36). Untuk memperoleh data tentang hasil belajar 








E. Instrumen Penelitian 
Instrument tes hasil belajar matematika 
Instrumen penelitian ini menggunakan instrumen tes untuk 
memperoleh data hasil belajar matematika. Bentuk tes yang digunakan 
dalam peserta didik adalah tes uraian yang sudah di nilai validitas. 
Langkah-langkah menyusun instrument tes : 
1. Mengadakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan peserta didik 
pada materi yang telah diajarkan. 
2. Mengadakan pembatasan terhadap materi yang diteskan. 
3. Menentukan bentuk tes. 
4. Menyusun kisi-kisi tes hasil belajar matematika. 
5. Menyusun tes hasil belajar matematika. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Sampel penelitian 
Analisis pengujian sebelum penelitian bertujuan untuk mengetahui 
kondisi awal rata-rata sampel dengan menggunakan uji kesetaraan 
sampel. Sebelum uji kesetaraan sampel terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dan homogenitas data. 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah uji untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh berdistribusi normal. Dalam penelitian ini menggunakan 







Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
b) Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
5% 
c) Statistika Uji 
(1) Pengamatan Y1, Y2, Y3, ..., Yn dijadikan angka baku dalam z1, 
z2, z3, ..., zn dengan menggunakan rumus :  
𝑧𝑖 =  
𝑌𝑖−Ŷ
𝑠
, dengan 𝑖 = 1, 2, 3, … , 𝑛 
dimana Ŷ dan s merupakan rata-rata dan simpangan baku dari 
sampel. 
(2) Kemudian menghitung peluang z1 dengan rumus : 
𝐹(𝑧1) = 𝑃 (𝑧 ≤ 𝑧1) 
(3) Selanjutnya menghitung proporsi z1, z2, z3, ...,znyang lebih 
kecil atau sama dengan z1. 
Jika proporsi mean dinyatakan oleh : 
𝑆(𝑧1) =  
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎𝑧1, 𝑧2, 𝑧3, … , 𝑧𝑛
𝑛
 
(4) Menghitung 𝐿𝑜 =  |𝐹(𝑧1) − 𝑆(𝑧1)| 
(5) Menghitung 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝐿0 𝑚𝑎𝑥 
(6) Kesimpulan  





(b) Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,  maka Ho ditolak. (Sudjana, 
2005:466) 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah uji untuk mengetahui seragam tidaknya 
variasi sampel-sampel yang diambil dari populasi penelitian.Dalam 
penelitian ini menggunakan uji Bartlet. 
Langkah-langkah uji Bartlet : 
a) Menentukan formulasi hipotesis 
Ho:sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman 
homogen. 
Ha:sampel tidak berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman tidak homogen. 
b) Menentukan taraf signifikansi dan nilai 𝜒2 
(1) Taraf signifikansi yang digunakan adalah(𝛼) = 5% 
(2) Nilai 𝜒2, 𝜒2(1−𝛼)(𝑘−1)  diperoleh dari daftar distribusi Chi 
Kuadrat dengan peluang (𝛼) dan (𝑑𝑏) = (𝑘 − 1) 
c) Menentukan kriteria pengujian 
(1) Ho diterima apabila 𝜒2 < 𝜒2(1−𝛼)(𝑘−1) 
(2) Ho ditolak apabila 𝜒2 ≥ 𝜒2(1−𝛼)(𝑘−1) 
d) Menentukan nilai uji statistik 
Untuk menentukan nilai Ho diterima apabila 𝜒2  diperlukan hal 
berikut : 








2 − (∑ 𝑌𝑖)
2
𝑛(𝑛 − 1)
, 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑛 







(3) Menentukan nilai 𝜒2 dengan rumus : 
𝜒2 = (ln 10){𝐵 − ∑ (𝑑𝑏)𝐿𝑜𝑔𝑆𝑖
2} 
Dimana : 
𝐵 = (𝐿𝑜𝑔𝑠2)∑(𝑛𝑖 − 1) 
e) Kesimpulan 
Menyimpulkan apakah Ho diterima atau ditolak. 
(Sudjana, 2005:261) 









2. Analisis Instrumen Penelitian 
a. Instrumen Hasil Belajar  
Sebelum soal tes digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta 
didik.Soal tes terlebih dahulu diujicobakan pada kelas uji coba. 
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Validitas instrumen tes hasil belajar dengan menggunakan expert 
judgement. 
 
3. Analisis Data Sesudah Penelitian 
a. Uji Prasyarat Data Akhir 
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu melakukan 
uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas yang digunakan dalam penilitian ini adalah 
uji Liliefors. 
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 
a) Hipotesis 
  Ho : sampel berasalah dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
Ha : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
b) Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 5%. 
 
c) Statistik Uji 
Pengamatan 𝑌1, 𝑌2, 𝑌3, … , 𝑌𝑛 dijadikan angka baku dalam 




, dengan 𝑖 =  1, 2, 3, … , 𝑛 
dimana ?̅? dan 𝑠 merupakan rata-rata dan simpangan baku 
dari sampel. 
d) Kemudian menghitung peluang 𝑧𝑖 dengan rumus : 
𝐹(𝑧𝑖) = 𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖) 
e) Selanjutnya menghitung proporsi 𝑧1, 𝑧2, 𝑧3, … , 𝑧𝑛  yang 
lebih kecil atau sama dengan 𝑧𝑖 . Jika proporsi mean 








f) Menghitung 𝐿0 = |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| 
g) Menghitung 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝐿0 𝑚𝑎𝑥 
h) Kesimpulan 
(1) Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho diterima. 
(2) Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho ditolak. 
 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji Bartlet. 
Langkah-langkah uji Bartlett: 
 
a) Menentukan formulasi hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman homogen. 
Ha : sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman tidak homogen. 
b) Menentukan taraf signifikansi dan nilai 𝜒2 
(1) Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 5% 
(2) Nilai 𝜒2, 𝜒2(1−𝛼)(𝑘−1) diperoleh dari daftar distribusi 
Chi Kuadrat dengan peluang (𝛼) dan 𝑑𝑏 = (𝑘 − 1) 
c) Menentukan kriteria pengujian. 
(1) Ho diterima apabila 𝜒2 < 𝜒2(1−𝛼)(𝑘−1) 
(2) Ho ditolak apabila 𝜒2 ≥ 𝜒2(1−𝛼)(𝑘−1) 
 
d) Menentukan nilai uji statistik  
Untuk menentukan nilai 𝜒2 diperlukan hal berikut. 




2 − (∑ 𝑌𝑖)
2
𝑛(𝑛 − 1)
, 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑛 










(3) Menentukan nilai 𝜒2 dengan rumus : 
𝜒2 = (ln 10){𝐵 − ∑ (𝑑𝑏)𝐿𝑜𝑔𝑆𝑖
2} 
Dimana : 
𝐵 = (𝐿𝑜𝑔𝑠2)∑(𝑛𝑖 − 1) 
e) Kesimpulan 
Menyimpulkan apakah Ho diterima atau ditolak. 
 
Tabel 3. 3 Uji Bartlett 
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b. Uji Hipotesis 
 
Teknik analisis data merupakan teknik yang digunakan untuk 
mengolah dan menganalisis data penelitian. Dalam penelitian 
ini, teknik analisis data dikelompokkan menjadi dua, yaitu uji 
prasyarat dan uji hipotesis. 
 
1) Pengujian hipotesis pertama 
Uji hipotesis pertama yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah uji proporsi. Dengan kriteria sebagai berikut: 
a) Menentukan hipotesis 





Artinya : Nilai peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Daring melalui media 
WhatsApp Group tidak mencapai KKM 50% 
Ha : 𝜋 > 50%  
Artinya : Nilai peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Daring melalui media 
WhatsApp Group mencapai KKM sebesar 50%. 
b) Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
c) Daerah kriteria 
Ho ditolak jika 𝑧ℎ𝑖𝑡 > 𝑧(0,5−α) 
d) Statistik uji 









𝑌 : Banyaknya siswa yang nilainya diatas atau sama 
dengan 70 
𝑛 : Banyaknya sampel 






2) Pengujian hipotesis kedua 
Uji t satu sampel untuk mengetahui apakah prestasi belajar 
sesudah menggunakan model pembelajaran daring melalui 
media WhatsApp Group lebih baik dari prestasi belajar 
sebelum menggunakan model pembelajaran daring melalui 
media WhatsApp Group dilihat dari rata-rata nilai yang di 
atas KKM . Berikut langkah-langkah uji t satu sampel: 
a) Hipotesis 
H0 : prestasi belajar sesudah menggunakan model 
pembelajaran daring melalui media WhatsApp Group rata-
ratanya tidak di atas KKM. 
Ha : prestasi belajar sesudah menggunakan model 
pembelajaran daring melalui media WhatsApp Group rata-
ratanya di atas KKM.. 
Taraf signifikansi yang digunakan α = 5%. 
b) Daerah Kriteria 
(1) Jika thitung> ttabel maka H0 ditolak 
(2) Jika thitung ≤ ttabel maka H0 diterima 















𝑡 : distribusi student 
?̅? : nilai rata-rata kelas daring 
𝜋0 : Nilai yang dihipotesiskan 
s : simpangan baku  
n : jumlah peserta didik kelas daring 
Kesimpulan 
H0 diterima jika t hitung < t (1-, v) dan tolak H0 jika t 
mempunyai harga-harga lain dengan dk = (n-1). 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
 
1. Deskripsi Objek Penelitian 
Objek yang dijadikan penelitian adalah MTS Nu Wahis Hasyim, 
yang terletak di Desa Langgen, Kecamatan Talang, Kabupaten Tegal. 
Penelitian berlangsung pada tanggal 23 April dengan tanggal 6 Mei 
2020 pada materi segiempat. Populasi yang diambil adalah peserta 
didik kelas VII Semester Genap Tahun Pelajaran 2019/2020.  
Pengambilan sampel m enggunakan teknik purposive sampling. 
Sampel yang diambil sebanyak 1 kelas yaitu kelas VIIA sebagai kelas 
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran daring melalui  
media WhatsApp Group dengan jumlah peserta didik 30 orang. 
Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu diadakan 
wawancara langsung dan dokumentasi untuk mengetahui keadaan 
sebenarnya di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu 
guru mata pelajaran matematika kelas VII MTS NU Wahid Hasyim, 
diperoleh informasi bahwa kelas VII sudah menerapkan Kurikulum 
2013 dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70 dan 
menggunakan model pembelajaran konvensional, namun masih 




B. Deskripsi Data Variabel Penelitian 
Data penelitian ini diperoleh dari nilai hasil belajar ulangan harian 
dengan model pembelajaran luring dan nilai ulangan harian dengan model 
pembelajaran daring. 
Tes ini diberikan kepada peserta didik kelas VII Semester Genap 
MTS NU Wahid Hasyim Tahun Pelajaran 2019/2020 yaitu kelas kelas 
VIIA.  
Data mengenai prestasi belajar matematika ini diperoleh dari nilai 
ulangan harian dengan model pembelajaran luring pada materi pokok garis 
dan sudut dan  nilai ulangan harian dengan model pembelajaran daring 
pada materi pokok bangun datar segiempat peserta didik kelas VIIA 
Semester Genap MTS NU Wahid Hasyim  Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Adapun deskripsi hasil belajar peserta didik sebagai berikut. 
Tabel 4. 1 Deskripsi Data Prestasi Belajar Matematika Peserta Didik : 
No Ukuran Kelas Daring Kelas Luring 
1 Jumlah Data 30 30 
2 Mean 71,5 61,8 
3 Median 72 65 
4 Modus 68 67,1 
5 Standar Deviasi 8,609 12,371 
6 Variansi 74,12 153,054 
7 Maximum 91,00 85,00 
8 Minimum 50,00 34,29 
9 Jangkauan 41 50,71 





Deskripsi data prestasi belajar matemattika peserta didik 
menunjukkan bahwa nilai koefisien variansi kelas daring  yaitu 0,120 
lebih kecil dibandingkan dengan kelas luring yaitu 0,199. Karena nilai 
koefisien variansi prestasi belajar matematika peserta didik kelas daring 
lebih kecil dibandingkan dengan kelas luring, artinya prestasi belajar 
matematika peserta didik kelas daring lebih baik dibandingkan dengan 
kelas luring. 
1) Kelas Daring 
Data prestasi belajar matematika peseta didik kelas daring pada materi 
pokok segiempat yang diajar menggunakan model pembelajaran daring 
melalui media WhatsApp Group sebagai berikut: 
Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Matematika 
Peserta Didik Kelas Daring 
NILAI Banyaknya Peserta didik Frekuansi Relatif 
50-56 2 6,7 % 
57-63 2 6,7 % 
64-70 10 33,3 % 
71-77 9 30 % 
78-84 5 16,7 % 
85-91 2 6,7 % 






Gambar 4.1 Histogram Prestasi Belajar Matematika Peserta Didik 
Kelas Daring 
 
Berdasarkan Gambar 4.1., prestasi belajar matematika 
peserta didik kelas daring menunjukkan bahwa nilai terendah 
berada pada interval 50-56 dengan nilai 50,00 dan untuk nilai 
tertinggi berada pada interval 85-91 dengan nilai 91,00. 
Sedangkan untuk modus untuk distribusi frekuensinya pada 
interval 65-71. 
2) Kelas Luring 
Data prestasi belajar matematika peseta didik kelas luring pada 
materi pokok garis dan sudut yang diajar menggunakan model 






































Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Matematika 
Peserta Didik Kelas Luring 
NILAI Banyaknya Peserta didik Frekuansi Relatif 
34-42 1 3,3 % 
43-51 7 23,3 % 
52-60 4 23,3 % 
61-69 9 30 % 
70-78 7 23,3 % 
79-87 2 6,7 % 
Jumlah 30 100 % 
 
 
Gambar 4.2 Histogram Prestasi Belajar Matematika Peserta Didik 
Kelas Luring 
 Berdasarkan Gambar 4.2., prestasi belajar matematika peserta didik 
kelas luring menunjukkan bahwa nilai terendah berada pada interval 
34-42 dengan nilai 34,29 dan untuk nilai tertinggi berada pada interval 
79-87 dengan nilai 85,00. Sedangkan untuk modus untuk distribusi 





































Hasil di atas menunjukkan bahwa prestasi belajar matematika 
peserta didik kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran 
daring melalui media WhatsApp Group lebih baik dibandingkan 
dengan kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran luring. 
C. Analisis Data 
1. Prasyarat Analisis Data 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Sebelum dilakukan analisis data lebih lanjut, terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji Lilliefors untuk 
mengetahui kenormalan data nilai prestasi belajar matematika 
peserta didik bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. Ringkasan hasil perhitungan uji normalitas prestasi belajar 
matematika peserta didik sebagai berikut. 
Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas Prestasi Belajar Matematika Peserta 
Didik 
No Variabel 𝐿0Maksimum 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Kesimpulan 
1 Kelas Luring  0,0985 0,1610 Normal 
 
Dilihat dari ringkasan uji normalitas pada Tabel 4.4., menunjukkan 
bahwa Lhitung untuk data nilai prestasi belajar matematika peserta 




diterima, artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 3 halaman 64. 
b. Uji Homogenitas 
Setelah data nilai prestasi belajar matematika peserta didik 
berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas 
untuk mengetahui apakah data tersebut homogen atau tidak homogen 
dengan menggunakan uji Bartlett. 
Adapun perhitungan uji homogenitas data nilai prestasi belajar 
matematika peserta didik sebagai berikut. 
Tabel 4. 5 Hasil Uji Homogenitas Prestasi Belajar Matematika 
Peserta Didik Kelas Daring 
Sampel n Dk 1/dk 𝑠2 log 𝑠2 dk log 𝑠2 dk 𝑠2 
1 30 29 0,0344 213,991 2,33039 67,581 6205,725 
Jumlah 30 29 0,0344 213,991   67,581 6205,725 
𝑠2gab             213,990 
Log   
    
  2,330 
B   
    
  67,581 
X HITUNG   
    
  0 







Dilihat dari ringkasan uji homogenitas pada Tabel 4.5., 
menunjukkan bahwa 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk data prestasi belajar matematika 
peserta didik lebih kecil dibandingkan 𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka Ho diterima, 
artinya sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman 
homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4 
halaman 68. 
2. Analisis Pengujian Hipotesis 
Setelah data penelitian tersebut berdistribusi normal dan 
mempunyai keragaman yang homogen maka dilakukan pengujian 
hipotesis dengan menggunakan uji proposrsi untuk hipotesis pertama 
dan uji t satu sampel untuk hipotesis kedua, berikut ini ringkasannya: 
a. Hipotesis Pertama (uji proporsi) 
Pengujian hipotesis yang digunakan untuk menjawab hipotesis 
pertama yaitu menghitung ketuntasan Nilai peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Daring melalui media WhatsApp 
Group mencapai KKM 50% dengan uji proporsi. Adapun ringkasan 
perhitungannya sebagai berikut. 
Tabel 4.6 Hasil analisis uji proporsi 
No. 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(α=5%) Kesimpulan 




Hasil tabel diatas menunjukkan bahwa  zhitung = 3,286 kemudian  
hasil tersebut dikonsultasikan dengan nilai tabel z menggunakan taraf 
nyata α = 5% sehingga diperoleh 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =1,645. Karena 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >
𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak yang artinya Nilai peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Daring melalui media WhatsApp 
Group mencapai KKM 50%. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 15 halaman 125. 
b) Pengujian hipotesis kedua 
   Pengujian hipotesis yang kedua dalam penelitian ini menggunakan 
uji t satu sampel. Adapun hipotesis yang diuji sebagai berikut : 
Ho : μ ≤ 70 
Prestasi belajar sesudah menggunakan model pembelajaran 
daring melalui media WhatsApp Group rata-ratanya tidak di atas 
KKM. 
Ha : μ> 70 
Prestasi belajar sesudah menggunakan model pembelajaran 
daring melalui media WhatsApp Group rata-ratanya di atas 
KKM. 
Tabel 4. 7 Hasil Uji-t Satu Sampel 
Variabel thitung ttabel(α=5%) Keputusan 
Prestasi Belajar 
Matematika 





  Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji t satu 
sampel diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,554. Kemudian 
dikonsultasikan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf signifikansi 𝛼 =  5% 
dengan  𝑑𝑘 = (𝑛 − 1) = 29  diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  1,669. 
Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka Ho ditolak. Jadi dapat 
disimpulkan, bahwa prestasi belajar sesudah menggunakan 
model pembelajaran daring melalui media WhatsApp Group 
rata-ratanya di atas KKM.. Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 14 halaman 127. 
D. Pembahasan  
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTS NU Wahid 
Hasyim Talang pada peserta didik kelas VII Semester Genap Tahun 
Pelajaran 2019/2020 materi pokok segiempat menunjukkan bahwa hasil 
belajar peserta didik sesudah menggunakan model  pembelajaran daring 
melalui media WhatsApp Group lebih baik dari hasil belajar sebelum 
menggunakan model pembelajaran daring melalui media WhatsApp 
Group. Menurut Heru Purnomo dalam pikiran rakyat media network 
pembelajaran jarak jauh dengan penerapan metode pemberian tugas secara 
daring bagi para siswa melalui WhatsApp Group dipandang efektif dalam 
kondisi darurat karena adanya virus corona seperti sekarang ini. 
Sedangkan hasil pembahasan dari (Aji, Wahyu, Dewi, & Fatma, 2020) 




implementasi pembelajaran daring di sekolah dasar dapat dilakukan 
dengan baik. Kegiatan belajar dapat berjalan baik dan efektif sesuai 
dengan kreatifitas guru dalam memberikan materi dan soal latihan kepada 
siswa, dari soal-soal latihan yang dikerjakan oleh siswa dapat digunakan 
untuk nilai harian siswa. 
Adanya wabah virus covid-19 yang terjadi saat ini tidak menjadi 
suatu penghalang proses pembelajaran peserta didik. Peserta didik masih 
dapat menerima materi dan latihan soal walaupun tidak bertatap muka 
secara langsung. Pembelajaran daring juga dapat membuat peserta didik 
berdiskusi melalui grup, yaitu bertanya dan menjawab pada materi dan 
contoh soal yang belum dipahami. Pada aplikasi WhatsApp juga terdapat 
fitur-fitur stiker dan emotikon yang membuat peserta didik saling 
berkomentar, sehingga tercipta suasana belajar yang lebih menyenangkan. 
Adapun nilai hasil belajar sesudah menggunakan model  
pembelajaran daring melalui media WhatsApp Group yaitu dengan rata-
rata 71,5 sedangkan nilai hasil belajar sebelum menggunakan model 
pembelajaran daring melalui media WhatsApp Group mempunyai rata-rata 
61,8. Peningkatan keaktifan siswa dalam pelaksanaan  pembelajaran dapat 
dilihat dari nilai keaktifan siswa pada setiap pertemuan, setelah dihitung 
nilai persentase keaktifan siswa terdapat 80% siswa yang sudah aktif saat 
mengikuti proses pembelajaran daring. Pada saat proses pengisian 
jawaban soal yang ditulis oleh peserta didik, terdapat 60% peserta didik 




walaupun pada saat menentukan hasil masih ada beberapa siswa yang 
keliru saat menghitung. Sehingga dapat disimpulkan hasil belajar peserta 
didik dengan model pembelajaran daring pada saat pandemic covid-19 
lebih baik dengan hasil belajar sebelum menggunakan pembelajaran 
daring. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan pada saat pembelajaran 
luring hanya terdapat 12 siswa yang nilainya mencapai KKM, sedangkan 
setelah pembelajaran daring terdapat 18 siswa yang nilainya mencapai 
KKM. Maka dapat dikatakan untuk hipotesis kedua yaitu nilai peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Daring melalui 
media WhatsApp Group mencapai KKM 50%. 
 Adapun beberapa hambatan yang terjadi selama penelitian 
berlangsung diantaranya, dari pihak sekolah hanya memperbolehkan 
penelitian pada satu kelas saja, sehingga sampel yang digunakan tidak 
maksimal. Pada pertemuan pertama dalam proses pembelajaran melalui 
WhatsApp Group ada beberapa peserta didik yang belum aktif, telat 
membaca materinya dan tertinggal, sehingga membutuhkan waktu untuk 
penyesuaian, karena pembelajaran tersebut merupakan hal baru bagi 
peserta didik. Oleh sebab itu, peserta didik harus diarahkan dan diberitahu 
dari waktu sebelumnya bahwa akan ada pembelajaran matematika dan 
mereka harus mengikuti secara tepat waktu. Selain itu, sebelumnya peserta 
didik terbiasa dengan model pembelajaran luring atau secara langsung 




di WhatsApp Group, karena pada materi segiempat peserta didik harus 
menuliskan rumus dan membuat gambar, sehingga peran guru untuk 
membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam pembelajaran daring 
sangatlah penting. 
Pada pertemuan selanjutnya, sedikit demi sedikit hambatan-
hambatan yang terjadi dapat berkurang dikarenakan peserta didik mulai 
bisa menyesuaikan diri dalam pembelajaran daring melalui media 
WhatsApp Group. Hanya saja masih ada peserta didik yang terkadang 
memberikan komentar diluar pembahasan materi, saling bercanda dengan 
mengirim stiker, promosi dagangannya, menanyakan tugas selain mata 
pelajaran matematika, dan sering merubah nama WhatsApp Group. 
Dengan demikian, peneliti lebih sering memberikan himbauan dan teguran 
dengan membalasnya melalui chat pribadi. Sehingga peserta didik yang 
lainnya masih mengikuti forum diskusi tanpa merasa terganggu. 
Selain hambatan-hambatan yang terjadi pada proses penelitian, 
terdapat juga hambatan yang terjadi pada saat penyusunan skripsi, yaitu 
banyak screenshot bukti pembelajaran dan gambar hasil jawaban peserta 
didik yang tidak bisa terbaca atau corrupt digaleri ponsel, sehingga banyak 
bukti gambar yang tidak bisa diprintout. Pada saat peseta didik 
mengumpulkan jawaban ulangan harian melalui chat pribadi, gambar 
masih bisa terdowndload dan dapat dikoreksi, sehingga pada saat 








Berdasarkan hasil analisis data dan hasil pembahasan dalam 
penelitian yang dilakukan pada peserta didik kelas VIIA Semester II MTS 
NU Wahid Hasyim Talang Tahun Pelajaran 2019/2020, diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Nilai peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Daring melalui media WhatsApp Group mencapai KKM 50%. 
2. Hasil belajar sesudah menggunakan model pembelajaran daring melalui 
media WhatsApp Group rata-ratanya di atas KKM.. 
3. Hasil belajar peserta didik sesudah menggunakan model pembelajaran 
daring melalui media WhatsApp Group pada saat pandemic covid-19 
lebih baik dari hasil belajar sebelum mengggunakan model 
pembelajaran daring melalui media WhatsApp Group. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang dapat 
penulis sampaikan antara lain : 
1. Bagi guru : 
a. Hendaknya guru matematika tetap memberikan pembelajaran dengan 
menggunakan strategi, metode, dan model pembelajaran yang sesuai 
dengan keadaan apapun sehingga dapat meningkatkan semangat dan 





b. Bagi guru yang mengajar di sekolah yang daerahnya mudah 
dijangkau akses internet, lebih baik menggunakan model 
pembelajaran daring. Salah satu media yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran daring adalah aplikasi WhatsApp. Karena sudah 
banyak peserta didik yang menggunakan aplikasi WhatsApp dalam 
kehidupan sehari-hari. Sehingga peserta didik dapat memanfaatkan 
smartphone dengan baik. 
c. Dalam proses pembelajaran matematika diharapkan guru dapat 
memotivasi peserta didik dengan lebih melibatkan peserta didik 
dalam proses pembelajaran, tidak hanya memberi tugas saja. Karena 
itu akan membebankan peserta didik yang sedang melakukan 
pembelajaran dirumah seperti pada pandemic covid-19 seperti ini. 
d. Guru diharapkan dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan 
pengalaman yang dimiliki peserta didik maupun dengan kehidupan 
sehari-hari yang terjadi di lingkungan peserta didik, sehingga peserta 
didik merasa tertarik dan lebih memahami konsep materi yang 
dijelaskan. 
 
2. Bagi peserta didik 
a. Sebelum materi dibahas, sebaiknya peserta didik terlebih dahulu 
mempelajari materi tersebut, supaya peserta didik dapat dengan 





b. Peserta didik tetap menjaga sikap dan perilaku dalam perkataan, 
walaupun saat pembelajaran tidak secara lanngsung bertatap muka 
dengan guru dan temannya. 
c. Peserta didik diharapkan untuk lebih percaya diri dan lebih bisa 
berkomunikasi, baik dengan guru, teman, maupun 
mengkomunikasikan materi yang sedang dipelajari.  
d. Peserta didik hendaknya lebih banyak berlatih mengerjakan soal-soal 
untuk menguji pemahaman yang sudah didapatkan pada saat 
pembelajaran daring, sehingga akan lebih bermanfaat dalam 
mengggunnakan smartphone. 
 
3. Bagi pembaca 
a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan strategi, metode, 
ataupun model pembelajaran yang lain terhadap materi pokok yang 
berbeda pula agar strategi, metode, ataupun model pembelajaran 
tersebut dapat berkembang dan lebih bermanfaat untuk kegiatan 
pembelajaran. 
b. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut dengan memperhatikan faktor-
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Lampiran 1. Daftar nama dan kode peserta didik 
 
KELAS VIIA MTS NU WAHID HASYIM TALANG 
 
NO NAMA KODE 
1 Adinda Uswatun E-01 
2 Aji Ardiansyah E-02 
3 Akhmad Ardin Saputra  E-03 
4 Akhmad Noval  E-04 
5 Asvi Launa Ulfati E-05 
6 Asyifa Lefi Amanda E-06 
7 Bunga Sholehatun E-07 
8 Fadiya Rahmawati E-08 
9 Faza Khaerul Umam E-09 
10 Firda Yuliani E-10 
11 Firza Rizqi Wijaya E-11 
12 Hadi Bagus Prasetio E-12 
13 Intan Sartika E-13 
14 Jafar Sodiq E-14 
15 Linda Eka P E-15 
16 M. Labib syahbana E-16 
17 M. Noval Rizki M E-17 
18 M. Rizki Aprilian E-18 
19 M. Subkkhan E-19 
20 Muhamad Fareal Alamsyah E-20 
21 Muhamad Rizqi Aprillian E-21 
22 Muhammad Toufik Hidayat E-22 
23 Nailul Muna E-23 
24 Nandani Azzalina E-24 
25 Nur Wardatul J E-25 
26 Rido Faizin E-26 
27 Shoimatul Khoriyah E-27 
28 Umi Hani E-28 
29 Viola Mardika Rahma E-29 




Lampiran 2. Daftar nilai ulangan harian peserta didik 
Nilai Ulangan Harian Kelas Luring Kelas VIIA Materi Garis Dan Sudut 
MTS NU Wahid Hasyim Talang Tahun Pelajaran 2019/2020 
NO NAMA NILAI 
1 Adinda Uswatun 72,86 
2 Aji Ardiansyah 50,00 
3 Akhmad Ardin Saputra  55,71 
4 Akhmad Noval  58,57 
5 Asvi Launa Ulfati 45,71 
6 Asyifa Lefi Amanda 48,00 
7 Bunga Sholehatun 67,14 
8 Fadiya Rahmawati 68,57 
9 Faza Khaerul Umam 72,86 
10 Firda Yuliani 67,14 
11 Firza Rizqi Wijaya 64,29 
12 Hadi Bagus Prasetio 67,14 
13 Intan Sartika 71,43 
14 Jafar Sodiq 70,00 
15 Linda Eka P 85.00 
16 M. Labib syahbana 78,57 
17 M. Noval Rizki M 34,29 
18 M. Rizki Aprilian 65,71 
19 M. Subkkhan 50.00 
20 Muhamad Fareal Alamsyah 54,29 
21 Muhamad Rizqi Aprillian 72,00 
22 Muhammad Toufik Hidayat 67,14 
23 Nailul Muna 42,86 
24 Nandani Azzalina 58,57 
25 Nur Wardatul J 62,86 
26 Rido Faizin 45,00 
27 Shoimatul Khoriyah 45,71 
28 Umi Hani 62,57 
29 Viola Mardika Rahma 77.14 





Lampiran 3. Uji Normalitas Sebelum Penelitian 
Perhitungan Uji Normalitas Kelas Luring 
No Kode y Zi F(Zi) S(zi) F(ZI)-S(ZI) 
1 E-17 34,29 -2,23131 0,01283 0,0333 0,0205 
2 E-23 42,86 -1,5386 0,06195 0,0667 0,0047 
3 E-26 45,00 -1,36561 0,08603 0,1000 0,0140 
4 E-05 45,71 -1,3082 0,0954 0,1667 0,0713 
5 E-27 45,71 -1,3082 0,0954 0,1667 0,0713 
6 E-06 48,00 -1,12312 0,13069 0,2000 0,0693 
7 E-02 50,00 -0,9615 0,16816 0,2667 0,0985 
8 E-19 50,00 -0,96146 0,16816 0,2667 0,0985 
9 E-20 54,29 -0,6147 0,26938 0,3000 0,0306 
10 E-03 55,71 -0,4999 0,30857 0,3333 0,0248 
11 E-04 58,57 -0,26874 0,39407 0,4000 0,0059 
12 E-24 58,57 -0,2687 0,39407 0,4000 0,0059 
13 E-28 62,57 0,0546 0,52177 0,4333 0,0884 
14 E-25 62,86 0,07803 0,5311 0,4667 0,0644 
15 E-11 64,29 0,19362 0,57676 0,5000 0,0768 
16 E-18 65,71 0,3084 0,62111 0,5333 0,0878 
17 E-07 67,14 0,42398 0,66421 0,6667 0,0025 
18 E-10 67,14 0,42398 0,66421 0,6667 0,0025 
19 E-12 67,14 0,4240 0,66421 0,6667 0,0025 
20 E-22 67,14 0,4240 0,66421 0,6667 0,0025 
21 E-08 68,57 0,5396 0,70525 0,7000 0,0053 
22 E-14 70,00 0,6552 0,74382 0,7333 0,0105 
23 E-13 71,43 0,7707 0,77957 0,7667 0,0129 
24 E-21 72,00 0,81682 0,79298 0,8000 0,0070 
25 E-01 72,86 0,8863 0,81228 0,8667 0,0544 
26 E-09 72,86 0,8863 0,81228 0,8667 0,0544 
27 E-30 75,71 1,1167 0,86794 0,9000 0,0321 
28 E-29 77,14 1,2323 0,89108 0,9333 0,0423 
29 E-16 78,57 1,3479 0,91115 0,9667 0,0555 
30 E-15 85,00 1,86762 0,96909 1,0000 0,0309 
N 30       L hitung 0,0985 
jumlah 1857   
 
  L table 0,1610 
  61,894667   
 
      
S 12,3715   
 





Untuk n =30, α = 5% diperoleh 𝐿0𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =0,1610 dan 𝐿0ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =0,0985. Karena 
𝐿0ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho diterima. Artinya data nilai hasil belajar matematika 
peserta didik kelas luring berdistribusi normal.  
 
Contoh Perhitungan Uji Normalitas Hasil Belajar Matematika 
Peserta Didik Kelas Luring 
1. Perhitungan  
n   = 30 
∑ 𝑌  = 1857 
𝐿0ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,0985 
𝐿0𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 0,161 
























c. Contoh perhitungan uji normalitas  
Untuk data ke-1 diketahui : 









     = −2,2313 
Dari table distribusi z untuk 𝑧1 = −2,2313 diperoleh nilai 0,0128 
Sehingga 𝐹(𝑧1)  = 0,0128 
𝑆(𝑧𝑖) =







 = 0,03333 
Sehingga |𝐹(𝑧1) − 𝑆(𝑧1)| =0,0205. 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan α = 5% dan n =30 





d. Hasil pengujian 
Dari uji normalitas diperoleh 𝐿0ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =0,0205 dengan n = 30 dan α = 
5% diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  0,16100. Karena 𝐿0ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka dapat 
dikatakan data nilai hasil belajar  matematika peserta didik kelas luring 






Lampiran 4. Uji Homogenitas Sebelum Penelitian 
Perhitungan Uji Homogenitas Kelas Luring 
NO KODE Y 𝑌2 
1 E-01 72,86 5309 
2 E-02 50,00 2500 
3 E-03 55,71 3103,6 
4 E-04 58,57 3430,44 
5 E-05 45,71 2089,4 
6 E-06 48,00 2304 
7 E-07 67,14 4507,78 
8 E-08 68,57 4701,84 
9 E-09 72,86 5308,58 
10 E-10 67,14 4507,78 
11 E-11 64,29 4133,2 
12 E-12 67,14 4507,78 
13 E-13 71,43 5102,24 
14 E-14 70,00 4900 
15 E-15 85,00 7225 
16 E-16 78,57 6173,24 
17 E-17 34,29 1175,8 
18 E-18 65,71 4317,8 
19 E-19 50,00 2500 
20 E-20 54,29 2947,4 
21 E-21 72,00 5184 
22 E-22 67,14 4507,78 
23 E-23 42,86 1836,98 
24 E-24 58,57 3430,44 
25 E-25 62,86 3951,38 
26 E-26 45,00 2025 
27 E-27 45,71 2089,4 
28 E-28 62,57 3915 
29 E-29 77,14 5950,58 
30 E-30 75,71 5732 
Jumlah   1857 119367 
rata-rata   61,8947   





Dengan taraf signifikansi α = 5% dan dk = 2 – 1 = 1, maka dari daftar 
distribusi Chi-Kuadrat diperoleh 𝜒2 (0,05)(1) = 3,841 dan 𝜒2 hitung = 0. Dengan 
demikian, 𝜒2hitung<𝜒2tabel yaitu 0<3,841 maka Ho diterima, artinya sampel berasal 
dari populasi yang mempunyai keragaman homogen.  
PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS NILAI ULANGAN KELAS 
LURING 
𝑛𝐸1        = 30 
∑ 𝑌𝐸1     = 1857 
∑(𝑌
𝐸1
)2 = 119367 
 
Dari daftar di atas dapat dihitung sebagai berikut : 












                       =153,055 
2. Dari hasil nilai tersebut dibuat daftar harga untuk uji Bartlett sebagai 
berikut : 
Sampel N dk 1/dk 𝑆2 log 𝑆2 dk log 𝑆2 dk 𝑆2 
1 30 29 0,03448 153,055 2,18485 63,361 4438,586 
Jumlah 30 29 0,03448 153,055   63,361 4438,586 
𝑆2gab             153,055 
log   
    
  2,185 
B   
    
  63,361 
X 
HITUNG   
    
  0 






3. Harga Varian Gabungan (S2) 
𝑆2 = 153,055 
 
4. Harga Satuan (B) 
𝐵   = (log 𝑆2) ∑(𝑛 − 1) 
= (log 2.18485)(29)  
 = 63,361 
1. Harga 𝜒2 
𝜒2 = (ln 10) (𝐵 − ∑(𝑑𝑘) log 𝑆2) 
= (ln 10)(67,8514 – 67,5814)  
=0 
Dengan taraf signifikansi α = 5% dan dk = 2 – 1 = 1, maka dari daftar distribusi 
Chi-Kuadrat diperoleh 𝝌𝟐 (0,05)(1) = 3,481 dan 𝝌𝟐 hitung = 0. Dengan demikian, 
𝝌𝟐 hitung<𝝌𝟐 tabel yaitu 0<3,481 maka Ho diterima, artinya sampel berasal dari 
populasi yang mempunyai keragaman homogen. Dengan kata lain, data nilai 




Lampiran 5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 1 
Satuan Pendidikan : MTS NU Wahid Hasyim 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VII/ II 
Materi Pokok  : Segiempat  
Alokasi Waktu : 16 JP (8 Pertemuan) 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11. Mengaitkan rumus keliling 
dan luas untuk berbagai 
jenis segi empat (persegi, 
persegi panjang, belah 
 Menjelaskan pengertian dan sifat-
sifat segi empat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, jajargenjang, 







 Memahami rumus keliling, luas, dan 
unsur segi empat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang). 
1.11. Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan luas 
dan keliling segi empat 
(persegi, persegi panjang, 
belah ketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-
layang). 
 Menyelesaikan permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari berkaitan 
dengan luas dan keliling suatu 
bangun datar segiempat. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian persegi, persegi panjang, belah 
ketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang menurut sifat-sifatnya. 
2. Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat persegi, persegi panjang, belah 
ketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang ditinjau dari sisi, 
sudut, dan diagonal. 
3. Peserta didik dapat menghitung besar sudut pada persegi, persegi panjang, 
belah ketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang. 
4. Peserta didik dapat menurunkan dan menghitung rumus keliling dan luas 
persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang. 
5. Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari berkaitan dengan luas dan keliling persegi, persegi panjang, belah 
ketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pertemuan Pertama 
 Segi Empat 
Segi empat adalah bangun datar yang mempunyai empat 




empat antara lain persegi panjang, persegi, jajargenjang, belah 
ketupat, layang-layang, dan trapesium. 
 Sifat-sifat Segi Empat 
a) Persegi Panjang 
Persegi panjang adalah segi empat yang keempat 
sudutnya siku-siku dan sisi-sisi yang berhadapan sama panjang 
dan sejajar. 
 Sifat-sifat Persegi Panjang 
- Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar 
 AB = DC dan AB//DC ,AD = BC dan AD//BC. 
- Setiap sudutnya sama besar (90°) 
∠BAD = ∠ABC = ∠BCD = ∠ADC 
- Diagonal-diagonalnya sama panjang dan berpotongan 
ditengah-tengah. 
 AC = BD 
- Diagonal-diagonal membagi dua sama panjang. 
 AO = BO = CO = DO 
b) Persegi 
Persegi adalah persegi panjang yang keempat sisinya 
sama panjang. 
 Sifat-sifat Persegi 
- Keempat sisinya sama panjang 
AB = BC = CD = DA 
- Semua sudutnya sama besar (siku-siku) 
∠BAD = ∠ABC = ∠BCD = ∠ADC 
- Diagonal-diagonalnya sama panjang dan berpotongan 
ditengah-tengah membentuk sudut 90° 
AC = BD 
- Diagonal-diagonalnya berpotongan membagi dua sama 
panjang 





Jajargenjang adalah bangun segiempat yang dibentuk 
dari sebuah segitiga dan bayangannya yang diputar setengah 
putaran (180∘) pada titik tengah salah satu sisinya. 
 Sifat-sifat Jajargenjang 
- Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar 
AB = DC dan AB//DC ,AD = BC dan AD//BC 
- Sudut-sudut yang berhadapan sama besar 
∠BAD = ∠BCD , ∠ADC = ∠ABC 
- Jumlah sudut yang berdekatan adalah 180° 
∠A + ∠B = 180° , ∠C + ∠D = 180° 
- Diagonal-diagonalnya membagi dua sama panjang  
AO = BO = CO = DO 
 
 
d) Belah Ketupat 
Belahketupat adalah bangun segiempat yang dibentuk 
dari gabungan segitiga sama kaki dan banyangannya setelah 
dicerminkan terhadap alasnya. 
 Sifat-sifat Belah Ketupat 
- Semua sisi sama panjang 
AB = BC = CD = DA 
- Diagonal-diagonalnya merupakan sumbu simetri yaitu 
AC dan BD 
- Sudut-sudut yang berhadapan sama besar dan dibagi dua 
sama besar oleh diagonal-diagonalnya 
- Kedua diagonal saling membagi dua sama panjang dan 





Layang-layang adalah segiempat yang dibentuk dari 
gabungan dua buah segitiga sama kaki yang alasnya sama 
panjang dan berimpit. 
 Sifat-sifat Layang-layang 
- Dua pasang sisi yang berdekatan sama panjang 
AD = CD  
AB = CB 
- Sepasang sudut yang berhadapan sama besar 
∠BAD = ∠BCD 
- Salah satu diagonalnya membagi dua sama panjang dan 
kedua diagonalnya berpotongan tegak lurus 
AO = OC  
AC ⊥ BD 
f) Trapesium 
Trapesium adalah segi empat yang memiliki tepat 
sepasang sisi berhadapan yang sejajar. 
 Sifat-sifat Trapesium 
- Jumlah sudut berdekatan diantara dua sisi sejajar adalah 
180∘ 
∠BAD + ∠CDA = 180∘ 
∠BCD + ∠ABC = 180∘ 
- Memiliki tepat sepasang sisi berhadapan sejajar  
CD//AB 
2. Pertemuan Kedua  
a. Persegi Panjang 
 Keliling dan Luas Persegi Panjang 
Rumus : 
Keliling = 2 ( panjang + lebar ) 







3. Pertemuan Ketiga 
b. Persegi 
 Kelilinng dan Luas Persegi 
   
       
Rumus : 
Keliling= 4 × sisi 
Luas = sisi × sisi 
4. Petemuan Keempat  
c. Jajargenjang 
 Keliling dan Luas Jajargenjang 
 
Rumus jajargenjang : 
Keliling= AB + BC + CD + 
DA 
Luas= alas × tinggi 
5. Pertemuan Kelima 
d. Belah Ketupat 
 Keliling dan Luas Belah Ketupat 
Rumus  : 
     A          B 
     C                       D 
     D         C 
      A                       B 
 D 
            t 
                     C 




Keliling = 4×s  
Luas =  ½ × d1 × d2 
  D 
              d1 
              A                  d2            C 
    
   B 
6. Pertemuan Keenam 
e. Layang-layang 
 Keliling dan Luas Layang-layang 
Rumus : 
Keliling= AB + BC + CD + 
DA 






7. Pertemuan Ketujuh 
f. Trapesium  
 Keliling dan Luas Trapesium 
 Keliling = AB + BC + CD + DE 
  D  
A d1    B 
      d2  
  





Luas =  ½ × jumlah sisi yang sejajar × tinggi 
      D   C 
 
   B             A 
 




Bangun datar pada Gambar (a) dinamakan juga segi 
banyak. Bangun (a) dibentuk oleh persegipanjang dan persegi.. 
Bagaimanakah cara menghitung luas segi banyak tersebut?  
Langkah-langkah untuk menghitung luas segi banyak 
adalah sebagai berikut.  
1. Tentukan bangun datar apa saja yang membentuknya.  
2. Tentukan luas dari setiap bangun datar yang 
membentuknya.  
3. Jumlahkan luas dari keseluruhan bangun datar yang 
membentuknya  
Berdasarkan langkah-langkah tersebut, maka  





= (10 cm × 4 cm) + (3 cm × 3 cm)  
= 40 cm2 + 9 cm2= 49 cm2 
8. Pertemuan Kedelapan 
 Ujian 
E. Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Daring Melalui Media WhatsApp Group 
2. Metode Pembelajaran  : Ceramah melalui chat grup, tanya jawab, 
diskusi dan penugasan 
 
F. Alat, Media, dan sumber belajar 
1. Alat Pembelejaran :  
- Smartphone 
- penggaris 
- Bolpoint/ Pensil 
- Buku tulis 
2. Media Pembelajaran :  
- Aplikasi Whatsapp Grup 
3. Sumber Pembelajaran : 
1. Adinawan, M. C. 2016. Matematika Untuk SMP/MTs Kelas VII 
Semester 2. Jakarta: Erlangga. 
2. Karimah. Matematika Untuk MTs Kelas VII Semester 2 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan pertama sampai dengan tujuh 




1. Guru mengucap salam 
kepada peserta didik. 







peserta didik dengan mengisi 
list daftar hadir pada grup 
whatsapp.  
3. Dengan cara tanya-jawab, 
guru menyampaikan 
Apersepsi. 
4. Guru memberi motivasi 
belajar kepada peserta didik 
secara kontekstual sesuai 
manfaat dan aplikasi bangun 




luasan dalam bangunan yang 
dibutuhkan ( kaca yang 
dibutuhkan untuk jendela dll) 
5. Peserta didik mengingat dan 
meninjau ulang materi yang 
pernah dipelajari tentang 
bangun datar segiempat saat 
Sekolah Dasar. 
6. Peserta didik membangun 
pengetahuan tentang 
segiempat dengan melihat 





1. Guru memberikan tugas 











individual yang sudah 
dipersiapkan oleh guru 
2. Guru memberikan suatu 
masalah kepada peserta didik  
3. Peserta didik diberi waktu 
untuk mendeteksi suatu 
masalahsecara individu 
dimana guru memberikan 
suatu solusi sementara. 
4. Peserta didik mengirim hasil 
jawabanya pada grup 
whatsapp. Kemudian guru 
membuka diskusi. 
5. Setelah diskusi selesai guru 
mengevaluasi keberhasilan 
dan solusi sementara. 
6. Setelah itu akan memutuskan 
apakah analisis akar masalah 
diperlukan atau cukup 
sampai tahap ini saja dengan 
mempertimbangkan hasil 




sebelumnya. Jika diperlukan 
maka dilakukan deteksi 
terhadap penyebab masalah 
yang levelnya lebih tinggi. 
Kemudian guru merancang 




1. Guru bersama-sama peserta 
didik menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari. 
2. Guru memberikan tugas 
rumah. 
3. Guru memberikan 
kesempatan kepada peserta 
didik untuk menanyakan hal – 
hal yang belum dipahami. 
4. Guru meminta peserta didik 
untuk mencari sumber dan 
mempelajari materi 
selanjutnya. 










Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 
1. Guru mengucap salam kepada 
peserta didik. 
2. Guru mengecek kehadiran peserta 
didik dengan mengisi list daftar 
hadir pada grup whatsapp. 
3. Guru memberi waktu 5 menit 
kepada peserta didik untuk 
mempersiapkan terlebih dahulu 
10 Menit 
Inti 
1. Peserta didik diberikan lembar 
soal ulangan harian dalam bentuk 
PDF dan gambar. 
2. Peserta didik diingatkan 
mengenai waktu. waktu 
pengerjaan ulangan harian, serta 
diberi peringatan bahwa ada 
sanksi bila peserta didik tidak 
mengumpulkan hasil jawabannya. 
3. Guru mengoreksi setiap ada 
peserta didik yang mengirim hasil 
jawabannya melalui chat pribadi. 
70 Menit 
Penutup 
1. Guru merencanakan kegiatan 





pembelajaran remidi atau 
pemberian tugas sesuai prestasi 
belajar peserta didik 
2. Mengingatkan peserta didik 
untuk mempelajari materi 
selanjutnya 
3. Salam penutup 
H. Instrumen Penilaian 
Teknik penilaian: pengamatan, tes tertulis. 





a. Terlibat aktif dalam 
pembelajaran materi pokok segi 
empat. 
b. Bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok. 
c. Toleran terhadap proses berfikir 
kreatif. 
Pengamatan 




a. Menjelaskan pengertian dan 
sifat-sifat segi empat. 
b. Memahami rumus keliling, luas, 
dan unsur segi empat. 
c. Menyelesaikan permasalahan 
dalam kehidupan sehari-hari 








berkaitan dengan luas dan 





Terampil menerapkpan konsepatau 
prinsip dan strategi berfikir kreatif 
yang relevan yang berkaitan dengan 
konsep sifat-sifat, keliling, dan luas 
segiempat. 
Pengamatan Tugas individu  
 
Tegal,     Maret 2020 
Guru Mata Pelajaran               Peneliti 
 
 
Akhmad Subhan, S.Pd     Dinda Indah 
Mawaddah 




Lampiran 6. Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika 
KISI-KISI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR KELAS DARING 
Sekolah  : MTS NU Wahid Hasyim Talang 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi  : Segiempat 
Kelas / Semester : VII / II 
Waktu  : 2x40 menit 
 
Kompetensi Dasar Indikator Soal 
Nomor 
Soal 
Aspek Kognitif Tingkat Kesukaran Jumlah 
Soal C1 C2 C3 Mudah Sedang Sukar 
Mengaitkan rumus 
keliling dan luas untuk 
berbagai jenis segi 
empat (persegi, 




Menjelaskan pengertian dan sifat-sifat 
segiempat (persegi, persegi panjang, belah 
ketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-
layang) 
1 √   
√   
2 
6 √   
√   
Menentuan keliling dan unsur segiempat 
(persegi, persegi panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) 
2  √  
 √  
2 
3  √  
 √  
Menentukan luas dan unsur segiempat 
(persegi, persegi panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) 
5   √ 
 √  
2 
7   √ 






C1 : Ingatan 
C2 : Pemahaman 
C3 : Penerapan 
Mengetahui, 




Akhmad Subhan, S.Pd 






Dinda Indah Mawaddah 
                                 NPM. 1716500015 
Menyelesaikan 
masalah konstektual 
yang berkaitan dengan 
luas dan keliling 
segiempat (persegi, 




Menentukan penyelesaian permasalahan 
dalam kehidupan sehari-hari berkaitan 
dengan luas dan keliling suatu bangun datar 
segiempat 
4 √   
 √  
4 
8   √ 
 √  
9  √  
  √ 
10  √  
  √ 




Lampiran 7. Instrumen Tes Hasil Belajar Matematia 
INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
KELAS EKSPERIMEN (DARING) 
Satuan Pendidikan : MTS NU Wahid Hasyim 
Kelas / Semester : VII / II 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Pokok Bahasan  : Segi Empat 
Kerjakan soal di bawah ini beserta cara penyelesaianya ! 
1. Tuliskan pengertian dan macam-macam bentuk segiempat serta 
gambarkan ! 
2. Hitunglah keliling persegi yang mempunyai sisi 20cm ! 
3. Keliling sebuah persegi panjang adalah 70 cm dan panjangnya 25 cm. 
Hitunglah lebar persegi panjang tersebut ! 
4. Sebuah papan tulis berbentuk persegi panjang dengan panjang 6 meter dan 
lebar 4 meter, berapakah luas papan tulis tersebut ! 
5. Alas sebuah jajargenjang AB = 20 cm dan tinggi 12 cm. Berapakah luas 
jajar genjang tersebut ! 
6. Sebutkan sifat-sifat dari layang-layang serta gambarkan ! 




        
36 cm 
8. Sebuah persegi panjang berukuran panjang 43 cm dan lebar 12 cm. Maka 
luas dan keliling persegi panjang tersebut ! 
9. Diketahui tanah berbentuk persegi dengan luas 225 m2. Jika tanah tersebut 
akan dibuat kolam renang ditengah-tengah berbentuk persegi panjang 
dengan ukuran panjang 10 m dan    lebar 5 m. Hitunglah luas tanah yang 




10. Tanah Pak Ijal berbentuk belah ketupat dengan panjang sisi-sisinya 30 
meter. Jika tanah tersebut akan dikelilingi pohon durian dengan jarak 





Lampiran 8. Pembahasan Instrumen Tes Hasil Belajar Matematia 
PENYELESAIAN SOAL DAN LANGKAH-LANGKAH KELAS 
EKSPERIMEN 
1. Segiempat adalah suatu segi banyak yang memiliki empat sisi dan empat 
sudut. 
Macam-macam bentuk segiempat sebagai berikut : Persegi, persegi 




























2. Diket : sisi persegi 20 cm, maka s= 20 cm. 
Dit : Keliling persegi panjang 
Penyelesaian,          
K = 4 × s 
    = 4 × 20        20 cm 
    = 80 
Jadi, keliling persegi tersebut adalah 80 cm 
3. Diket : Keliling persegi panjang 70 cm, maka k = 70. 
panjang25 cm, maka p = 25. 
Dit : Lebar persegi panjang 
Penyelesaian 
K   = 2p + 2l 
70  = (2×25) + 2l 
70  =50 + 2l 






Jadi, lebar persegi panjang tersebut adalah 10 cm. 
4. Diket : Panjang 6 m, maka p = 6 
  Lebar 4 m, maka l = 4. 






Luas = p x l 
Luas = 6 m x 4 m 
Luas = 24𝑚2 
Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah 24𝑚2. 
5. Diket : Alas AB = 20 cm 
  Tinggi = 12 cm         A        D 
Dit : Luas jajar genjang 
Maka  
Luas = alas x tinggi 
         = 20 x 12   B              C 
         = 240 cm2 
Jadi, luas jajar genjang tersebut adalah 240 cm2 
6. Sifat-sifat dari Layang-layang     A 
- Sisi-sisi yang berhadapan sejajar 
- Setiap sisinya sama panjang             B  
 C 
- Sudut-sudut yang berhadapan sama besar 
- Kedua diagonalnya saling membagi dua 
sama panjang dan berpotongan tegak lurus 
- Kedua diagonalnya sumbu simetri 
           D 
7. Diket : AB = 36 cm 
           CD = 18 cm 
    18 cm 
 
      15 cm 
 






t = √152 −  92 
= √225 − 81 
 = √144 
= 12 
Luas trapesium = 
1
2
 x jumlah sisi sejajar x tinggi 
   = 
1
2
 x (18+36) x 12 
    = 
1
2
 54 x 12 
    = 27 x 12 
   = 324 cm2 
8. Diket : Panjang = 43 cm 
Lebar     = 12 cm 
Dit      : Luas dan Keliling Persegi Panjang 
Maka   
Luas       = Panjang x Lebar 
    = 43 cm x 12 cm 
    = 516 cm2 
Keliling  = 2 x (Panjang + Lebar ) 
    = 2 x (43 cm + 12 cm) 
    = 2 x 55 cm 
    = 110 cm 
Jadi luas dan kelilingnya adalah 516 cm2 dan 110 cm 
 
9. Diket  : Luas persegi     = 225 m2 
 Panjang     = 10 m 
 Lebar      = 5 m 





Luas persegi panjang = Panjang x Lebar 
   = 10 x 5 
   = 50 m2 
Jadi, luas tanah yang tidak terpakai = Luas persegi – Luas 
persegipanjang 
     = 225 m2 – 50 m2 = 175 m2  
10. Diket:  Sisi  = 30 meter 
Jarak   = 6 meter  
Dit    : pohon yang dibutuhkan 
Jawab : 
           Keliling = 4 x sisi 
   = 4 x 30 
   = 120 meter 









No Pembahasan Skor 
1. Segiempat adalah suatu segi banyak yang 
memiliki empat sisi dan empat sudut. 
Macam-macam bentuk segiempat sebagai 
berikut : Persegi, persegi panjang, jajargenjang, 





















        4                   
 
 
            5 
 
                6 
 
 
                    7 
 
                        8 
 





                                  10                                       
2. Diket : sisi persegi 20 cm, maka s = 20 cm. 
Dit : Keliling persegi panjang 
Penyelesaian,     










No Pembahasan Skor 
K = 4 × s 
    = 4 × 20     
= 80   




                   5 
 
                                10 
3. Diket : Keliling persegi panjang 70 cm,  
              maka k = 70. 
              panjang 25 cm, maka p = 25. 
Dit : Lebar persegi panjang 
Penyelesaian 
K   = 2p + 2l 
70  = (2×25) + 2l 
70  = 50 + 2l 






Jadi, lebar persegi panjang tersebut 













                                10 
4. Diket : Panjang 6 m, maka p = 6 
                 Lebar 4 m, maka l = 4. 
Dit : Luas persegi panjang 
Penyelesaian 
Luas = p x l 
Luas = 6 m x 4 m 
Luas = 24𝑚2 





    3 
 
 
                  5 
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5. Diket : Alas AB = 20 cm 






No Pembahasan Skor 
Dit : Luas jajar genjang 
 
Maka                             D   C           
Luas  = alas x tinggi 
          = 20 x 12  
         = 240 cm2     A                                         B 
Jadi, luas jajar genjang tersebut adalah 240 cm2 
 




                   5 
                                10 
6. Sifat-sifat dari Layang-layang A  
- Sisi-sisi yang berhadapan sejajar 
- Setiap sisinya sama panjangB                     C 
- Sudut-sudut yang 




dua sama panjang 
dan berpotongan 
tegak lurus 
- Kedua diagonalnya sumbu simetri 
 
 
         2 
             4 
 





                       8 
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7. Diket : AB = 36 cm 
             CD = 18 cm 
Dit     : Luas trapesium 
  18 cm 
    
 15cm 
 
9 cm 18 cm 9 cm 
t = √152 −  92 
















No Pembahasan Skor 
Luas trapesium = 
1
2
 x jumlah sisi sejajar x tinggi 
   = 
1
2
 x (18+36) x 12 
   = 
1
2
 x54 x 12 
   = 27 x 12 
   = 324 cm2 
 
 
                            7 
 
 




Diket : Panjang = 43 cm 
Lebar     = 12 cm 
Dit      : Luas dan Keliling Persegi Panjang 
Maka   
Luas       = Panjang x Lebar 
 = 43 cm x 12 cm 
= 516 cm2 
Keliling  = 2 x (Panjang + Lebar ) 
 = 2 x (43 cm + 12 cm) 
 = 2 x 55 cm= 110 cm 









                  5 
 
 
                             7 
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9. Diket  : Luas persegi    = 225 m2 
Panjang     = 10 m 
Lebar     = 5 m 
Dit      : Luas tanah yang tidak terpakai   
Maka 
Luas persegi panjang = Panjang x Lebar 
   = 10 x 5 
   = 50 m2 
Jadi, luas tanah yang tidak terpakai  
= Luas persegi – Luas persegipanjang 










                   5 








Diket:  Sisi  = 30 meter 
Jarak   = 6 meter  
Dit    : pohon yang dibutuhkan 
Keliling= 4 x sisi 
= 4 x 30 
= 120 meter 
Karena jarak masing-masing pohon 6 meter, 
maka pohon yang dibutuhkan adalah 
120
6





          3 
 
 
                   5 
7 





















































































































































































Perhitungan Mean, Median, dan Modus Nilai Hasil Belajar Matematika Peserta 
Didik Kelas Kelas Daring Kelas Daring 
 
1. Jumlah 
∑ =78 + 68 + 74 + 72 + 50 + ... + 70 + 86 + 56= 2.145 
2. Mean (Rata-rata) 
Mean =






3. Median (Nilai tengah) 
Median = 72 
4. Modus (Nilai yang sering muncul) 
Modus = 68 
5. Variansi 
𝑆2 =








6. Standar Deviasi 
𝑆 = √74,12 =8,609 
7. Nilai Tertinggi 
Max = 91 
8. Nilai Terendah 
Min = 50 
9. Jangkauan 
Jangkauan = Max – Min =91 – 50= 41 











Perhitungan Mean, Median, dan Modus Nilai Hasil Belajar Matematika Peserta 
Didik Kelas Kelas Daring Kelas Luring 
1. Jumlah 
∑ =72 + 50 + 55 + 58 + 45 + ... + 62 + 77 + 75=1.857 
2. Mean (Rata-rata) 
Mean =






3. Median (Nilai tengah) 
Median =65 












6. Standar Deviasi 
𝑆 = √153,054 =12,37 
7. Nilai Tertinggi 
Max =85 
8. Nilai Terendah 
Min = 34,2 
9. Jangkauan 
Jangkauan = Max – Min =85 – 34,29= 50,71 











Lampiran 11. Perhitungan Interval 
 
Perhitungan Interval Hasil Belajar Matematika 
Peserta Didik Kelas Daring 
 
1. Menentukan rentang   = data terbesar – data terkecil 
= 91 – 50 
= 41 
2. Menentukan banyak kelas 
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log (30) 
   = 5,8745 ≈ 6 
Banyak kelas minimal ada 6. 







= 6,8333 ≈ 7 
4. Dengan mengambil minimal banyak kelas = 6, panjang kelas = 7, dan dimulai 
dengan ujung bawah kelas pertama sama dengan 50 maka diperoleh daftar seperti 
di bawah ini :  
NILAI Banyaknya Peserta didik Frekuansi Relatif 
50-56 2 6,7 % 
57-63 2 6,7 % 
64-70 10 33,3 % 
71-77 9 30 % 
78-84 5 16,7 % 
85-91 2 6,7 % 




Perhitungan Interval Hasil Belajar Matematika 
Peserta Didik Kelas Luring 
 
1. Menentukan rentang   = data terbesar – data terkecil 
= 85 – 34 
= 51 
2. Menentukan banyak kelas 
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log (30) 
   = 5,8745 ≈ 6 
Banyak kelas minimal ada 6. 







= 8,57 ≈ 9 
4. Dengan mengambil minimal banyak kelas = 6, panjang kelas = 9, dan dimulai 
dengan ujung bawah kelas pertama sama dengan 34 maka diperoleh daftar seperti 
di bawah ini :  
 
NILAI Banyaknya Peserta didik Frekuansi Relatif 
34-42 1 3,3 % 
43-51 7 23,3 % 
52-60 4 13,3 % 
61-69 9 30 % 
70-78 7 23,3 % 
79-87 2 6,7 % 




Lampiran 12. Uji normalitas 
Tabel Perhitungan Uji Normalitas Hasil Belajar MatematikaPeserta Didik Kelas 
Daring 
No Kode Y Zi F(Zi) S(zi) F(ZI)-S(ZI) 
1 E-05 50 -2,4973 0,0063 0,0333 0,0271 
2 E-30 56 -1,8004 0,0359 0,0667 0,0308 
3 E-10 60 -1,3358 0,0908 0,1333 0,0425 
4 E-19 60 -1,3358 0,0908 0,1333 0,0425 
5 E-18 65 -0,755 0,2251 0,2000 0,0251 
6 E-27 65 -0,755 0,2251 0,2000 0,0251 
7 E-12 67 -0,5227 0,3006 0,2333 0,0673 
8 E-02 68 -0,4065 0,3422 0,3667 0,0245 
9 E-16 68 -0,4065 0,3422 0,3667 0,0245 
10 E-20 68 -0,4065 0,3422 0,3667 0,0245 
11 E-26 68 -0,4065 0,3422 0,3667 0,0245 
12 E-11 69 -0,2904 0,3858 0,4000 0,0142 
13 E-09 70 -0,1742 0,4308 0,4667 0,0358 
14 E-28 70 -0,1742 0,4308 0,4667 0,0358 
15 E-04 72 0,05808 0,5232 0,5333 0,0102 
16 E-22 72 0,05808 0,5232 0,5333 0,0102 
17 E-13 73 0,17423 0,5692 0,5667 0,0025 
18 E-03 74 0,29038 0,6142 0,6333 0,0191 
19 E-14 74 0,29038 0,6142 0,6333 0,0191 
20 E-06 75 0,40654 0,6578 0,7333 0,0755 
21 E-21 75 0,40654 0,6578 0,7333 0,0755 
22 E-25 75 0,40654 0,6578 0,7333 0,0755 
23 E-07 76 0,52269 0,6994 0,7667 0,0673 
24 E-01 78 0,75499 0,7749 0,8667 0,0918 
25 E-08 78 0,75499 0,7749 0,8667 0,0918 
26 E-24 78 0,75499 0,7749 0,8667 0,0918 
27 E-23 80 0,9873 0,8383 0,9000 0,0617 
28 E-15 84 1,45191 0,9267 0,9333 0,0066 
29 E-29 86 1,68422 0,9539 0,9667 0,0127 
30 E-17 91 2,26498 0,9882 1,0000 0,0118 







  L tabel 0,1610 
  71,5 
  
      




Untuk n = 30 α =  5% diperoleh 𝐿0𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  0,1610 dan 𝐿0ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  0,0918. 
Karena 𝐿0ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿0𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka Ho diterima. Artinya data nilai hasil belajar 
matematika peserta didik kelas eksperimen (kelas daring) berdistribusi normal. 
 
Contoh Perhitungan Uji Normalitas Nilai Hasil Belajar Matematika 
Peserta Didik Kelas Eksperimen (Daring) 
1. Perhitungan  
n   = 30 
∑ 𝑌  = 2,145 
𝐿0ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,0918 
𝐿0𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 0,1610 













    =71,5 









     =8,609 
g. Contoh perhitungan uji normalitas  
Untuk data ke-1 diketahui :  









     = −2,4973 
Dari table distribusi z untuk 𝑧1 = −2,4973 diperoleh nilai 0,0063 
Sehingga 𝐹(𝑧1)  = 0,0063 
𝑆(𝑧𝑖) =










   = 0,03333 
Sehingga |𝐹(𝑧1) − 𝑆(𝑧1)| = 0,0271. 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan α =  5% dan n = 30 
adalah 0,16100. Karena 0,0271<0,16100 maka data ke-1 adalah “Normal”. 
h. Hasil pengujian 
Dari uji normalitas diperoleh 𝐿0ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =0,0918 dengan n = 30 dan α = 5% 
diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,16100. Karena 𝐿0ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat dikatakan 





Lampiran 13. Uji Homogenitas Kelas Daring dan Kelas Luring 
Kelas Daring        Kelas 
Luring 
NO KODE Y 𝑌2 
 
NO KODE Y 𝑌2 
1 E-01 78 6084 
 
1 E-01 72,86 5309 
2 E-02 68 4624 
 
2 E-02 50,00 2500 
3 E-03 74 5476 
 
3 E-03 55,71 3103,6 
4 E-04 72 5184 
 
4 E-04 58,57 3430,44 
5 E-05 50 2500 
 
5 E-05 45,71 2089,4 
6 E-06 75 5625 
 
6 E-06 48,00 2304 
7 E-07 76 5776 
 
7 E-07 67,14 4507,78 
8 E-08 78 6084 
 
8 E-08 68,57 4701,84 
9 E-09 70 4900 
 
9 E-09 72,86 5308,58 
10 E-10 60 3600 
 
10 E-10 67,14 4507,78 
11 E-11 69 4761 
 
11 E-11 64,29 4133,2 
12 E-12 67 4489 
 
12 E-12 67,14 4507,78 
13 E-13 73 5329 
 
13 E-13 71,43 5102,24 
14 E-14 74 5476 
 
14 E-14 70,00 4900 
15 E-15 84 7056 
 
15 E-15 85,00 7225 
16 E-16 68 4624 
 
16 E-16 34,29 1175,8 
17 E-17 91 8281 
 
17 E-17 78,57 6173,24 
18 E-18 65 4225 
 
18 E-18 65,71 4317,8 
19 E-19 60 3600 
 
19 E-19 50,00 2500 
20 E-20 68 4624 
 
20 E-20 54,29 2947,4 
21 E-21 75 5625 
 
21 E-21 72,00 5184 
22 E-22 72 5184 
 
22 E-22 67,14 4507,78 
23 E-23 80 6400 
 
23 E-23 42,86 1836,98 
24 E-24 78 6084 
 
24 E-24 58,57 3430,44 
25 E-25 75 5625 
 
25 E-25 62,86 3951,38 
26 E-26 68 4624 
 
26 E-26 45,00 2025 
27 E-27 65 4225 
 
27 E-27 45,71 2089,4 
28 E-28 70 4900 
 
28 E-28 62,57 3915 
29 E-29 86 7396 
 




30 E-30 56 3136 
 
30 E-30 75,71 5732 
 
Jumlah 2145 155517 
  
Jumlah 1857 113635,1 
 
Mean 71,5 4353.743 
  
Mean 61,89   
 
Median 72   
  
Median 65   
 
Modus 68   
  
Modus 67.14   
 
Max 91   
  
Max 85   
 
Min 50   
  
Min 34.29   
 
st,deviasi 8,609   
  
st. deviasi 12.371   
 



















Sampel N Dk 1/dk 𝑆2 log 𝑆2 dk log 𝑆2 dk 𝑆2 
 
 
1 30 29 0.03448 74,1207 1,870 54,228 2149,5 
 
 
2 30 29 0.03448 153,005 2,185 63,361 4438,59 
 
 
Jumlah 60 58 0.069     117,589 6588,09 
 
 
𝑆2 gab             113,588 
 
 
Log   
    
  2,055 
 
 
B   
    
  119,209 
 
 
X HITUNG   
    
  3,7270 
 
 




   
Dengan taraf signifikansi α = 5% dan dk = 2 – 1 = 1, maka dari daftar 
distribusi Chi-Kuadrat diperoleh 𝜒2 (0,05)(1) = 3,841 dan 𝜒2 hitung = 1,579. Dengan 
demikian, 𝜒2 hitung<𝜒2 tabel yaitu 3,7270<3,8415 maka Ho diterima, artinya sampel 
berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen. Dengan kata lain, data 





Lampiran 14. Perhitungan Hipotesis Pertama 
Perhitungan Proporsi 
Hipotesis Pertama 
1) Menentukan Hipotesis 
 Ho:𝜋0  ≤ 50%  
Artinya : Nilai peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Daring melalui media WhatsApp Grup belum mencapai KKM  
Ha  : 𝜋 > 50% 
Artinya : Nilai peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Daring melalui media WhatsApp Grup mencapai KKM 50% 
2) MenentukanTaraf Signifikansi 





























𝑧 = 3,286335 
 Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji 
proporsi diperoleh 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,286335 . Kemudian dikonsultasikan dengan 
tabel distribusi 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,64.Karena 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak. Jadi,  Nilai peserta didik yang diajar mmenggunakan 






Lampiran 15. Hipotesis Kedua 
Perhitungan Uji t Satu Sampel 
Hipotesis Kedua 
1. Menentukan hipotesis 
Ho : μ1 ≤ μ2 
Hasil belajar peserta didik sesudah menggunakan model  pembelajaran daring 
melalui media whatsap grup lebih baik dari hasil belajar sebelum 
menggunakan model pembelajaran daring melalui media whatsaap grup 
Ha : μ1> μ2 
Hasil belajar peserta didik sesudah menggunakan model  pembelajaran daring 
melalui media whatsap grup tidak lebih baik dari hasil belajar sebelum 
menggunakan model pembelajaran daring melalui media whatsaap grup 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. 


















         =8,609 










4. Menarik kesimpulan 
Untuk uji t satu sampel, Ho diterima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan menolak Ho 
jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 𝑑𝑘 = (𝑛 − 1) . Diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  2,5447. 
Kemudian hasil tersebut dibandingkan dengan nilai daftar distribusi t dengan 𝑑𝑘 =
(𝑛 − 1) = 58 dengan 𝛼 =  5% maka 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  1,699. Ternyata 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
dengan demikian Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta 
didik sesudah menggunakan model  pembelajaran daring melalui media whatsapp 
grup lebih baik dari hasil belajar sebelum menggunakan model pembelajaran 




Lampiran 16. Tabel Distribusi Lilliefors (L) 






























































































































































































































































Lampiran 17. Tabel Distribusi Chi-Square(𝝌𝟐) 
Tabel Distribusi Chi-Square (𝝌𝟐) 
Dk 
Taraf signifikansi 
50% 30% 20% 10% 5% 1% 
1 0,455 1,074 1,642 2,706 3,841 6,635 
2 1,386 2,408 3,219 4,605 5,991 9,210 
3 2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,345 
4 3,357 4,878 5,989 7,779 9,488 13,277 
5 4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086 
 
            
6 5,348 7,231 8,558 10,645 12,592 16,812 
7 6,346 8,383 9,803 12,017 14,067 18,475 
8 7,344 9,524 11,030 13,362 15,507 20,090 
9 8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666 
10 9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,209 
 
            
11 10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725 
12 11,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217 
13 12,340 15,119 16,985 19,812 22,362 27,688 
14 13,339 16,222 18,151 21,064 23,685 29,141 
15 14,339 17,322 19,311 22,307 24,996 30,578 
 
            
16 15,338 18,418 20,465 23,542 26,296 32,000 
17 16,338 19,511 21,615 24,769 27,587 33,409 
18 17,338 20,601 22,760 25,989 28,869 34,805 
19 18,338 21,689 23,900 27,204 30,144 36,191 
20 19,337 22,775 25,038 28,412 31,410 37,566 
 
            
21 20,337 23,858 26,171 29,615 32,671 38,932 
22 21,337 24,939 27,301 30,813 33,924 40,289 
23 22,337 26,018 28,429 32,007 35,172 41,638 
24 23,337 27,096 29,553 33,196 36,415 42,980 
25 24,337 28,172 30,675 34,382 37,652 44,314 
 
            
26 25,336 29,246 31,795 35,563 38,885 45,642 
27 26,336 30,319 32,912 36,741 40,113 46,963 
28 27,336 31,391 34,027 37,916 41,337 48,278 
29 28,336 32,461 35,139 39,087 42,557 49,588 









Lampiran 48. Tabel distribusi normal (Z)
z 0,00 0,01 0,02 0,03 0,04 0,05 0,06 0,07 0,08 0,09
-3,4 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0002
-3,3 0,0005 0,0005 0,0005 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0003
-3,2 0,0007 0,0007 0,0006 0,0006 0,0006 0,0006 0,0006 0,0005 0,0005 0,0005
-3,1 0,0010 0,0009 0,0009 0,0009 0,0008 0,0008 0,0008 0,0008 0,0007 0,0007
-3,0 0,0013 0,0013 0,0013 0,0012 0,0012 0,0011 0,0011 0,0011 0,0010 0,0010
-2,9 0,0019 0,0018 0,0018 0,0017 0,0016 0,0016 0,0015 0,0015 0,0014 0,0014
-2,8 0,0026 0,0025 0,0024 0,0023 0,0023 0,0022 0,0021 0,0021 0,0020 0,0019
-2,7 0,0035 0,0034 0,0033 0,0032 0,0031 0,0030 0,0029 0,0028 0,0027 0,0026
-2,6 0,0047 0,0045 0,0044 0,0043 0,0041 0,0040 0,0039 0,0038 0,0037 0,0036
-2,5 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062
-2,4 0,0082 0,0080 0,0078 0,0075 0,0073 0,0071 0,0069 0,0068 0,0066 0,0064
-2,3 0,0107 0,0104 0,0102 0,0099 0,0096 0,0094 0,0091 0,0089 0,0087 0,0084
-2,2 0,0139 0,0136 0,0132 0,0129 0,0125 0,0122 0,0119 0,0116 0,0113 0,0110
-2,1 0,0179 0,0174 0,0170 0,0166 0,0162 0,0158 0,0154 0,0158 0,0146 0,0143
-2,0 0,0228 0,0222 0,0217 0,0212 0,0207 0,0202 0,0197 0,0192 0,0188 0,0183
-1,9 0,0287 0,0281 0,0274 0,0268 0,0262 0,0256 0,0250 0,0244 0,0239 0,0233
-1,8 0,0359 0,0351 0,0344 0,0336 0,0329 0,0322 0,0314 0,0307 0,0301 0,0294
-1,7 0,0446 0,0436 0,0427 0,0418 0,0409 0,0401 0,0392 0,0384 0,0375 0,0367
-1,6 0,0548 0,0537 0,0526 0,0516 0,0505 0,0495 0,0485 0,0475 0,0465 0,0455
-1,5 0,0668 0,0655 0,0643 0,0630 0,0618 0,0606 0,0594 0,0582 0,0571 0,0559
-1,4 0,0808 0,0793 0,0778 0,0764 0,0749 0,0735 0,0721 0,0708 0,0694 0,0681
-1,3 0,0968 0,0951 0,0934 0,0918 0,9010 0,0885 0,0869 0,0853 0,0838 0,0823
-1,2 0,1151 0,1131 0,1112 0,1093 0,1075 0,1056 0,1038 0,1020 0,1003 0,0985
-1,1 0,1357 0,1335 0,1314 0,1292 0,1271 0,1251 0,1230 0,1210 0,1190 0,1170
-1,0 0,1587 0,1562 0,1539 0,1515 0,1492 0,1469 0,1446 0,1423 0,1401 0,1379
-0,9 0,1841 0,1814 0,1788 0,1762 0,1736 0,1711 0,1685 0,1660 0,1635 0,1611
-0,8 0,2119 0,2090 0,2061 0,2033 0,2005 0,1977 0,1949 0,1922 0,1894 0,1867
-0,7 0,2420 0,2389 0,2358 0,2327 0,2296 0,2266 0,2236 0,2206 0,2177 0,2148
-0,6 0,2743 0,2709 0,2676 0,2643 0,2611 0,2578 0,2546 0,2514 0,2483 0,2451
-0,5 0,3085 0,3050 0,3015 0,2981 0,2946 0,2912 0,2877 0,2843 0,2810 0,2776
-0,4 0,3446 0,3409 0,3372 0,3336 0,3300 0,3264 0,3228 0,3192 0,3156 0,3121
-0,3 0,3821 0,3783 0,3745 0,3707 0,3669 0,3632 0,3594 0,3557 0,3520 0,3483
-0,2 0,4207 0,4168 0,4129 0,4090 0,4052 0,4013 0,3974 0,3936 0,3897 0,3859
-0,1 0,4602 0,4562 0,4522 0,4483 0,4443 0,4404 0,4364 0,4325 0,4286 0,4247
0,0 0,5000 0,5040 0,5080 0,5120 0,5160 0,5199 0,5239 0,5279 0,5319 0,5359
0,1 0,5398 0,5438 0,5478 0,5517 0,5557 0,5596 0,5636 0,5675 0,5714 0,5754
0,2 0,5793 0,5832 0,5871 0,5910 0,5948 0,5987 0,6026 0,6064 0,6103 0,6141
0,3 0,6179 0,6217 0,6255 0,6293 0,6331 0,6368 0,6406 0,6443 0,6480 0,6517
0,4 0,6554 0,6591 0,6628 0,6664 0,6700 0,6736 0,6772 0,6808 0,6844 0,6879
0,5 0,6915 0,6950 0,6985 0,7019 0,7054 0,7088 0,7123 0,7157 0,7190 0,7224
0,6 0,7258 0,7291 0,7324 0,7357 0,7389 0,7422 0,7454 0,7486 0,7518 0,7549
0,7 0,7580 0,7612 0,7642 0,7673 0,7704 0,7734 0,7764 0,7794 0,7823 0,7852
0,8 0,7881 0,7910 0,7939 0,7967 0,7996 0,8023 0,8051 0,8079 0,8106 0,8133
0,9 0,8159 0,8186 0,8212 0,8238 0,8264 0,8289 0,8315 0,8340 0,8365 0,8389
1,0 0,8413 0,8438 0,8461 0,8485 0,8508 0,8531 0,8554 0,8577 0,8599 0,8621
1,1 0,8643 0,8665 0,8686 0,8708 0,8729 0,8749 0,8770 0,8790 0,8810 0,8830
1,2 0,8849 0,8869 0,8888 0,8907 0,8925 0,8944 0,8962 0,8980 0,8997 0,9015
1,3 0,9032 0,9049 0,9066 0,9082 0,9099 0,9115 0,9131 0,9147 0,9162 0,9177
1,4 0,9192 0,9207 0,9222 0,9236 0,9251 0,9265 0,9279 0,9292 0,9306 0,9319
1,5 0,9332 0,9345 0,9357 0,9370 0,9382 0,9394 0,9406 0,9418 0,9430 0,9441
1,6 0,9452 0,9463 0,9474 0,9485 0,9495 0,9505 0,9515 0,9525 0,9535 0,9545
1,7 0,9554 0,9564 0,9573 0,9582 0,9591 0,9599 0,9608 0,9616 0,9625 0,9633
1,8 0,9641 0,9649 0,9656 0,9664 0,9671 0,9678 0,9686 0,9693 0,9700 0,9706
1,9 0,9713 0,9719 0,9726 0,9732 0,9738 0,9744 0,9750 0,9756 0,9762 0,9767
2,0 0,9773 0,9778 0,9783 0,9788 0,9793 0,9798 0,9803 0,9808 0,9812 0,9817
2,1 0,9821 0,9826 0,9830 0,9834 0,9838 0,9842 0,9846 0,9850 0,9854 0,9857
2,2 0,9861 0,9865 0,9868 0,9871 0,9875 0,9878 0,9881 0,9884 0,9887 0,9890
2,3 0,9893 0,9896 0,9898 0,9901 0,9904 0,9906 0,9909 0,9911 0,9913 0,9916
2,4 0,9918 0,9920 0,9922 0,9925 0,9927 0,9929 0,9931 0,9932 0,9934 0,9936
2,5 0,9938 0,9940 0,9941 0,9943 0,9945 0,9946 0,9948 0,9949 0,9951 0,9952
2,6 0,9953 0,9955 0,9956 0,9957 0,9959 0,9960 0,9961 0,9962 0,9963 0,9964
2,7 0,9965 0,9966 0,9967 0,9968 0,9969 0,9970 0,9971 0,9972 0,9973 0,9974
2,8 0,9974 0,9975 0,9976 0,9977 0,9977 0,9978 0,9979 0,9980 0,9980 0,9981
2,9 0,9981 0,9982 0,9983 0,9983 0,9984 0,9984 0,9985 0,9985 0,9986 0,9986
3,0 0,9987 0,9987 0,9987 0,9988 0,9988 0,9989 0,9989 0,9989 0,9990 0,9990
3,1 0,9990 0,9991 0,9991 0,9991 0,9992 0,9992 0,9992 0,9992 0,9993 0,9993
3,2 0,9993 0,9993 0,9994 0,9994 0,9994 0,9994 0,9994 0,9995 0,9995 0,9995
3,3 0,9995 0,9995 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9997
3,4 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9998 0,9998




Lampiran 19. Tabel Distribusi Student’s (t) 




0,1 0,05 0,025 0,01 0,005 
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 
31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 
32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 
33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 
34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 







0,1 0,05 0,025 0,01 0,005 
36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 
37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 
38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 
39 1,304 1,685 2,023 2,426 2,708 
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 
41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 
42 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698 
43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 
44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 
45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 
46 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687 
47 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685 
48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682 
49 1,299 1,677 2,010 2,405 2,680 
50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 
51 1,298 1,675 2,008 2,402 2,676 
52 1,298 1,675 2,007 2,400 2,674 
53 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672 
54 1,297 1,674 2,005 2,397 2,670 
55 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668 
56 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667 
57 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665 
58 1,296 1,672 2,002 2,392 2,663 
59 1,296 1,671 2,001 2,391 2,662 
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 
61 1,296 1,670 2,000 2,389 2,659 
62 1,295 1,670 1,999 2,388 2,657 
63 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656 
64 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655 
65 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654 






















































                            























Lampiran 23. Jurnal Bimbingan Skripsi 
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